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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS KELAS III MADRASAH 

IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH PEKALONGAN 

Oleh: 

Aulia Wahyu Nurfadila 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS di MI Muhammadiyah Pekalongan, Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Rendahnya 

hasil belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran di 

kelas masih bersifat teacher center ataupun guru berperan sebagai sumber utama 

dalam belajar dan minimnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi 

sehingga siswa mudah bosan saat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPAS kelas III MI 

Muhammadiyah Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ialah pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen jenis Quasi-eksperimen dengan design Nonequivalent 

Control Group Design Pretest Posttest. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan melalui lembar tes yang berupa soal uraian Pretest-Posttest, 

lembar observasi guru dan siswa serta dokumentasi. Lembar tes bertujuan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi IPAS. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t dan uji N-Gain. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPAS kelas III MI 

Muhammadiyah Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis 

yang menunjukkan Uji T sebesar sig 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen menujukkan nilai sebesar 68,50 

Nilai tersebut dalam rentang 0,3 < G < 0,7 dengan kategori Sedang, peningkatan 

tersebut dapat dikatakan cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya 

pengaruh Model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS kelas III MI 

Muhammadiyah Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar, IPAS 



 

 

vii 

 

  



 

 

viii 

MOTTO 

 

 (6َّ)َّيسُْرًا َّ الْعسُْرَِّ مَعََّ انِ َّ

“Sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan.” 

(Al-Insyirah ayat 6)1 

 

 

  

 
1 Al-quran, Al-Insyarah ayat 6, Al-quran dan Terjamahanya (Jakarta: Departemen Agama 

RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-quran, 2013). hlm 596 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah rangkaian upaya yang terstruktur dalam menfasilitasi 

perkembangan seorang anak hingga mencapai potensi yang dimilikinya. 

Pendidikan menjadi sarana untuk dapat mengembangkan potensi diri setiap 

individu melalui proses pembelajaran. Didalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 

bahwa “Setiap warga negara indonesia berhak mendapatkan pendidikan”. 

Dengan adanya pendidikan yang bermutu baik maka dapat mencetak generasi 

bangsa yang cerdas dan berkualitas. Pendidikan dapat dikatakan bermutu 

apabila berhasil mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.2 Kata 

berkualitas disini memliki makna sebagai sumber daya manusia yang 

mempunyai kompetensi yang cuku baik dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Tanpa pendidikan mustahil bagi manusia untuk dapat hidup 

berkembang sesuai cita-citanya dan bekembangan maju sesuai konsep 

hidupnya yang ideal. Maka pendidikan menjadi wadah dalam membentuk 

kecerdasan setiap individua tau siswa melalui proses pembelajaran.3 

Proses pembelajaran memiliki makna sebagai suatu proses pendidikan 

yang sebelumnya sudah terencanakan dan dapat diarahkan untuk mencapai 

suatu tujuan. Pembelajaran ialah aktivitas yang sistematis dan sistemik yang 

 
2 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1617–20. 
3 Moh. Rudini, “Meningkatkan Hasil Belajar Ipas Melalui Strategi Pembelajaran 

Suggestopedia Pada Siswa SDN 26 Tolitoli,” Jurnal Correspondencias & Análisis 9, no. 15018 

(2023): 6, https://ojs.umada.ac.id/index.php/jme/article/view/461/346. 



2 

 

 
 

didalamnya terdiri dari beberapa komponen diantaranya: pendidik, kurikulum, 

siswa/mahasiswa, proses, hasil output dan fasilitas serta startegi. Dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru saja yang 

berperan sebagai sumber belajar utama tetapi siswa berinteraksi dengan semua 

sumber belajar yang digunakan dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Pembelajaran dapat dikatakan tepat apabila sesuai dengan karakteristik setiap 

siswa dan memanfaatkan lingkungan belajar secara optimal.4 Prinsip dari 

pembelajaran tingkat sekolah dasar seharusnya dapat lebih menyenangkan dan 

kreatif. Sehingga dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dan siswa merasa 

nyaman untuk memahami materi pembelajaran. Pada tingkat sekolah dasar 

materi pembelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi satu yang disebut 

dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS, 

penggabungan tersebut telah dirancang sesuai perkembangan siswa diusia 

sekolah dasar.5 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial atau IPAS merupakan salah satu 

pelajaran yang memuat tentang materi sains dan juga sosial. Penerapan mata 

pelajaran IPAS di sekolah dasar menjadi salah satu ciri khas dari perubahan 

kurikulum yang terjadi di indonesia, yaitu dari kurikulum k13 menjadi 

kurikulum merdeka. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar membantu siswa 

dalam membangkitkan rasa kaingin tahu terhadap fenomena alam yang terjadi 

disekitar berserta interkasinya, menggunakan lingkungan disekitar sebagai 

 
4 Farida Jaya, “Buku Perencanaan Pembelajaran,” (Medan: UIN Sumatra Utara, 2019) 

hlm.4. 
5 Rahmania Rahman and Muhammad Fuad, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam Pembelajaran Ipas Di Sekolah Dasar” Journal Of Social Studies And Education 1, No. 1 

(2023): 75–80, Https://Doi.Org/10.69875/Djosse.V1i1.103. 
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sumber belajar dan melatih keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. 

Tujuan dari mempelajari materi IPAS pada tingkat Sekolah Dasar yaitu agar 

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap konsep yang ada didalam IPAS, 

siswa mengembangkan dirinya sesuai dengan profil pelajar Pancasila, dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dari tujuan mempelajari IPAS, tentunya hasil belajar menjadi 

salah satu bagian yang sangat penting dalam menilai sejauh mana siswa 

memahami konsep materi IPAS yang sudah diajarkan oleh guru. Menurut 

Syaiful Bahri dan Aswan Zain untuk dapat mengetahui indikator dalam 

keberhasilan belajar siswa dilihat dari daya serap siswa pada suatu materi dan 

juga perilaku positif pada siswa.6 Pembelajaran IPAS di MI Muhammadiyah 

Pekalongan guru telah menggunakan berbagai macam model dan metode 

pembelajaran yang bervariatif namun hasil belajar pada pelajaran IPAS masih 

cenderung rendah dan masih banyak yang belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran atau KKTP.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Pekalongan, kegiatan pembelajaran IPAS 

di kelas 3 pada dasarnya sudah berjalan dengan baik sesuai jadwal. Guru 

membuka pembelajaran dengan memberikan penjelasan materi, kemudian 

dilanjutkan siswa membaca buku paket serta mengerjakan soal Latihan yang 

terdapat di buku paket. Model pembelajaran yang digunakan terlihat masih 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan individu. Hasil 

 
6 Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 1, no. 03 (2020): 283–94, https://doi.org/10.59141/japendi.v1i03.33. 
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observasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru tanpa banyak melakukan interaksi, sehingga aktivitas 

belajar dikelas terlihat kurang optimal. Kondisi ini yang membuat beberapa 

siswa merasa kesulitan dalam memahami materi Mengenal Pancaindra. Selain 

itu, kemampuan siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

juga masih kurang. Suasana kelas juga menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mulai kehilangan fokus dan terlihat jenuh saat pembelajaran berlangsung lebih 

dari 20–25 menit. 

Pada tahap pra-survey, peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu 

Tiara erlita selaku guru kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan, wawancara 

ini digunakan peneliti untuk memperkuat hasil observasi yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa sekolah 

telah memakai kurikulum merdeka pada setiap jenjang nya, dalam proses 

pembelajaran IPAS biasanya diawali dengan penjelasan materi lalu 

dilanjutkan dengan Latihan. Model pembelajaran yang digunakan sejauh ini 

masih bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran 

yang berpusat pada guru, di mana guru berperan menyampaikan materi secara 

langsung, sementara siswa lebih banyak mendengarkan, mencatat dan 

mengerjakan tugas sesuai arahan guru. Ibu tiara menyampaikan beberapa 

kendala dalam pembelajaran seperti siswa merasa bosan, keterbatasan waktu, 

serta perbedaan tingkat pemahaman siswa yang mengaharuskan guru 

mengulang materi lebih dari sekali. terkait hasil belajar, secara umum sudah 

tergolong cukup baik. Selain itu, antusiasme siswa biasanya hanya terlihat 
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diawal pembelajaran, kemudian menurun seiring berjalannya waktu. Namun, 

ibu tiara menyakini bahwa PjBL dapat diterapkan dikelas III selama kegiatan 

yang dirancang menarik bagi siswa. Berikut nilai hasil ulangan harian IPAS 

kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan.  

Table 1.1 

Nilai Ulangan Harian 1 Kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan 

KKM Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

Tuntas % 
Belum 

Tuntas % Tuntas Belum 

Tuntas 

65 III A 18 6 11 35% 64% 

65 III B 28 12 16 42% 57% 

 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian menunjukkan perlu 

adanya penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan mampu melibatkan 

siswa secara aktif. Fungsi model pembelajaran yaitu sebagai pedoman atau 

panduan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

sehingga proses pembelajaran dapat menjadi terarah dan dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik para siswa. Ada berbagai macam model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam proses belajar dan mengajar salah satunya 

yaitu PjBL. 

Model pembelajaran PjBL ialah salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung untuk aktif dalam proses belajarnya dan 

menggunakan proyek sebagai media belajar. Artinya model pembelajaran ini 

memberikan kesempatan siswa memecahkan masalah dan menghasilkan 

sebuah produk. Penerapan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 



6 

 

 
 

berfikir kritis siswa karena dalam penerapannya model pebelajaran PjBL 

dapat mendorong siswa kreatif, mandiri, memiliki rasa untuk bertangggung 

jawab, dan meningkatkan tingkat keterampiln siswa.7 

Penelitian terkait penggunaan model pembelajaran PjBL telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan menunjukkan hasil yang positif 

terhadap peningkatan hasil belajar. dalam penelitian Rani, dkk menemukan 

bahwa penerapan model PjBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada sekolah dasar. Selanjutnya, Leni Puspitasari, dkk. 

membuktikan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA, sementara 

Kusmiati menekankan bahwa PjBL efektif dalam menumbuhkan kreativitas 

siswa sekolah dasar. Temuan serupa disampaikan oleh Arif Rahman Hakim 

yang menujukkan bahwa model PJBL mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas V SDN 18 Dodu Kota Bima. Adapun penelitian 

Mory Victor dan Nur Rohmatilla memperlihatkan bahwa penerapan PjBL 

pada mata pelajaran IPAS mampu membuat siswa lebih aktif 

mengekspresikan kemampuannya sekaligus meningkatkan minat belajar.8 Dari 

berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL 

memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

 
7 Nida Winarti et al., “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Iii Sekolah Dasar” Jurnal Cakrawala 

Pendas 8, no. 3 (2022): 552–63, https://doi.org/10.31949/jcp.v8i3.2419. 
8 Mory Victor Febrianto and Nur Rohmatilla A, “Analisis Penerapan Model Project Based 

Learning (Pbl) Pada Mata Pelajaran Ipas Di Kelas Iv Sdn 9 Patokan Tahun 2023,” Jurnal 

Cendekia Pendidikan 3, no. 2 (2024): 38, https://doi.org/10.36841/cendekiapendidikan.v3i2.4396. 
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Model pembelajaran PjBL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat terlibat aktif secara langsung dalam proses belajar, seperti 

melakukan kegiatan pembuatan proyek. Maka berdasarkan uraian diatas, 

model pembelajaran PjBL dapat diterapkan dan dapat memberikan dampak 

positif pada proses pembelajaran khususnya pada pelajaran IPAS. Sehingga 

pada penelitian ini, peneliti akan menliti terkait Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas III Tahfiz MI 

Muhammadiyah Pekalongan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah yang 

ada dalam penelitian sebagai berikut:   

1. Hasil belajar IPAS kelas 3belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

2. Model atau metode pembelajaran yang digunakan belum mampu 

melibatkan siswa secara langsung dalam belajar, sehingga siswa merasa 

jenuh dalam proses pembelajaran.  

3. Proses pembelajaran dikelas masih didominasi metode ceramah, membaca 

buku dan mengerjakan latihan soal dari buku sehingga siswa tidak terlibat 

secara langsung. 

4. Siswa merasa mudah bosan mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas untuk menghindari meluasnya 

masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan memfokuskan 

rendahnya hasil belajar siswa maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

peneliti mencoba dengan menggunakan model pembelajaran PjBL pada 

pelajaran IPAS materi IPA yaitu terkait perubahan wujud benda. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

hasil belajar IPAS di MI Muhammdiyah Pekalongan?”. 

E. Tujuan Penlitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah 

Pekalongan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik penelitian ini dapat menciptakan suatu pembelajaran 

yang aktif, menyenangkan dan menarik sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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2. Bagi pendidik 

Bagi pendidik penelitian ini dapat memberi motivasi kepada para pendidik 

bahwa menggunakan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran dapat 

menjadi cara untuk memperbaiki proses pembelajaran agar lebih manarik 

perhatian siswa. 

3. Bagi sekolah  

Bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai pencapaian visi dan misi 

sekolah. 

G. Penelitian yang Relavan 

Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran PjBL mata pelajaran IPAS pada sekolah dasar, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Widya,dkk dengan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh model Project Based Learning terhadap motivasi 

belajar sisiwa” Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SDN 

Keboananom Sidoarjo, dalam penelitian ini menggunakan Teknik cluster 

sampling dengan membandingkan kelas III B sebagai kelas kontrol dan 

kelas III C sebagai kelas eksperimen. Hasilnya menujukkan bahwa siswa 

yang mengikuti pembelajaran yang menggunakan proyek memiliki 

motivasi dalam belajar yang tinggi, karena PjBL membuat siswa untuk 

aktif dalam belajar dan siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih 

nyata. sehingga penelitian ini menujukkan bahwa adanya pengaruh model 
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PjBL terhadap motivasi belajar siswa kelas III SDN Keboananom 

Sidoarjo9. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Al Hadi,dkk dengan berjudul “Pengaruh 

model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

SD” Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat kemampuan 

pikerkir kreatif siswa dengan menggunakan model PjBL pada kelas IV 

SD. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimental dengan 

desain one-group pretest-posttest pada siswa kelas IV berjumlah 26 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kemampuan 

berfikir kreatif siswa setelah menggunakan model pembelajaran PjBL10 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Misra,dkk dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA siswa 

kelas IV MI Al-Ikhlas”  Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-Eksperimental jenis 

one group pretest-posttes. Peneliti membandingkan kemampuan awal 

siswa sebelum mendapatkan perlakuan dengan sesudah mendapatkan 

perlakuan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis atau independent sampel T-Test 

dengan hasil 0.00 < 0.05.11 

 
9 Widya Ayu et al., “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap” Jurnal Buana 

Pendidikan, 16, no. 30 (2020): 27–32. 
10 Al Hadiq et al., “Pengaruh Model Project-Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Sd” Jurnal Collase, 05, no. 03 (2022): 505–9. 
11 Nurhayati Selvi et al.,“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Mi Al-Ikhlas” Jurnal  Alena, 1, no. 1 (2023): 47–57. 
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4. Penelitian yang dilakukan Nikmatul,dkk dengan berjudul “Pengaruh 

Model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran IPS 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN Peterongan Semarang” 

jenis Penelitian ini yaitu eksperimen. Jumlah sampel yang digunakan 28 

peserta didik. Pada penelitian ini peserta didik diberikan tes berupa soal 

pretest-posttest. Hasil analisis menunjukkan bahawa adanya peningkatan 

hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran yang berbasis proyek.12 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elina Parhusip dan Janwar Tambun dengan 

judul “Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada tema 3 kelas V SDN 097805 Rambung Merah” 

Pemasalahan yang terjadi dalam penelitian ini yaitu pengalaman belajar 

siswa yang tidak berorientasi pada pencapaian standar kompetensi dan 

kompetensi inti. Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan model 

pembelajaran PjBL sebagai solusinya. Jenis penelitian yang digunakan 

ialah Pre-eksperimental. Hasil uji hipotesis didapatkan t-hitung > r-tabel 

atau 11.287 > 2.086 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 kelas V SDN 

097805 Rambung Merah.13 

 

 
12 Nikmatul Fadilah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Pada 

Mata Pelajaran Ips Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD N Peterongan Semarang,” 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 09 (2023): 4412–21. 
13Elina Parhusip, Janwar Tambunan, dan Sunggul, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 3 Kelas V SDN 097805 

Rambung Merah,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3 (2024): 10712–25. 



12 

 

 
 

Berdasarkan lima penelitian relevan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa persamaan dari penelitian diatas dengan peneliti yaitu semua variabel 

dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran PjBL. Perbedaan, 

penelitian ini terletak pada variabel penelitian, objek, subjek, jenis penelitian 

dan alokasi tempat penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar mengandung dua kata yaitu hasil dan belajar. kata 

hasil merupakan sesuatu yang didapatkan dari hasil kerja keras nya. 

Sedangkan kata belajar merupakan usaha untuk memperoleh suatu hal 

baru atau ilmu. Hasil belajar siswa adalah suatu alat ukur untuk melihat 

seberapa jauh siswa tersebut dapat memahami materi yang telah 

disampaikan guru. Secara umum hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu ranah kongnitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar juga menjadi 

bukti bahwa siswa telah melakukan setiap dari proses pembelajaran. Hasil 

belajar ialah suatu prestasi yang akan dicapai siswa setelah menyelasaikan 

sejumlah materi.14 

Hasil belajar dapat diketahui melalui beberapa indikator, seperti 

kemampuan siswa memahami materi, perubahan sikap ke arah yang lebih 

baik, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Tujuan utama dari 

proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara 

individu maupun kelompok. Beberapa ahli memberikan pandangan 

mengenai hasil belajar. Gagne dalam buku Bunyamin menjelaskan bahwa 

hasil belajar mencakup informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 

 
14 Abdul Qodir, Evaluasi Dan Penilaian Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 

2017).hlm 58 
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kognitif, kemampuan motorik, sikap dan menekankan bahwa lingkungan 

belajar yang baik sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. 15 

Pendapat lain disampaikan oleh Nurmawati yang menjelaskan 

bahwa hasil belajar merupakan seluruh perilaku yang muncul sebagai 

akibat dari proses belajar, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.16 selain itu, pendapat Dimyati dan Mudjiono dalam buku 

Rusdi Ananda Fitri, menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Sementara, 

Rusmono menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang terjadi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa 

belajara.17 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

ialah alat ukur untuk melihat seberapa jauh tingkat pemahaman siswa 

dalam memahami suatu materi yang telah disampaikan oleh guru. Namun, 

hasil belajar tidak hanya sebatas penguasaan pemahaman siswa terhadap 

materi saja, tetapi mencakup pekembangan sikap dan keterampilan siswa 

yang menjadi lebih positif.  

 
15 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: UHAMKA Press, 2021).hlm 173 
16 Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islami (Bandung: Citapustaka Media, 2016).hlm 53 
17 Rusydi Ananda Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep) (Medan: CV. 

Pusdikra Mj, 2020).hlm 53 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa. bloom membagi indikator hasil belajar menjadi 3 ranah: 18 

a. Ranah kognitif menitikberatkan bagaimana siswa dalam memahami 

suatu materi melalui berbagai macam metode pembelajaran. Ranah 

kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, menganalisis, 

menciptakan hal baru dan mengevaluasi.  

b. Ranah afektif yang menitikberatkan pada keterlibatan siswa dalam 

sikap, nilai dan juga keyakinan. seperti siswa dapat memperhatikan 

guru disaat menjelaskan, siswa aktif menjawab pertanyaan, siswa aktif 

berpatisipasi dalam kegiatan berkelompok atau pun saat mengerjakan 

tugas individu dan mengamalkan nilai-niai positif dalam kehidupan 

sehari-hari.  

c. Ranah psikomotik berkaitan pada keterampilan motrik atau fisik siswa. 

ranah psikomotorik membutuhkan praktek langsung dalam proses 

belajar. Tingkatan ranah psikomotorik meliputi meniru Gerakan yang 

diajarkan hingga siswa dapat melakukan secara mandiri. 

Moore membagi indikator hasil belajar menjadi tiga diantaranya:  

1) Ranah kognitif yang meliputi pemahaman materi, pengaplikasikan, 

pengkajian, proses dan evaluasi.  

2) Ranah efektif yang meliputi menjawab, menentukan nilai dan 

penerimaan. 

 
18 Iksan M B Aly and Ningsi Kamoro, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Mia SMA Negeri 4 Pulau,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 8, no. 13 (2022): 544–51, https://doi.org/10.5281/zenodo.6994771. 
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3) Ranah psikomotorik yang meliputi gerakan dasar, gerakan umum 

dan juga gerakan kreatif. 

Menurut Gagne indikator hasil belajar meliputi:19 

1) Keterampilan kognitif yang merupakan suatu metode untuk 

menguji tingkat pemahaman siswa terhadap materi. 

2) Strategi berfikir, dalam hal ini siswa dibimbing untuk melakukan 

tugas yang kompleks. Kemampuan ini dimulai dari mengingat hal-

hal baru, berfikir dan dapat mengendalikan dirinya. 

3) Sikap atau perilaku siswa, seperti emosi, minat, perasaan dan 

sikap. 

4) Komunikasi lisan, dalam hal ini guru dapat memberikan suatu 

pertanyaan kepada siswa sehingga nantinya siswa dapat merespon 

baik secara lisan atau tertulis. 

5) Keterampilan fisik dan mental atau psikomotori. 

Berdasarkan pendapat ketiga ahli diatas, dapat disimpulkan 

indikator hasil belajar tidak hanya diukur dengan tingkat kemampuan 

pengetahuannya saja, tetapi diukur dari sikap, keterampilan, cara berfikir 

dan berkomunikasi nya. Selain itu, indikator hasil belajar yang optimal 

mencakup perkembangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

secara seimbang. 

 
19 Nurul Khotimah, Ach. Munawi Husein, and Vidya Pratiwi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS 

Kelas IV SD Intergal Luqman Al Hakim,” Jurnal Pendidikan, No 6. (2024):67 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar merupakan hal pertama dalam suatu pendidikan di 

Indonesia, pendidikan dapat berhasil tergantung pada sesuai atau tidaknya 

proses belajar yang sudah dilalui oleh siswa. proses belajar. Berhasil atau 

tidaknya tersebut disebebakan oleh beberpa faktor dalam mencapai hasil 

belajar baik yang berasal dalam diri siswa atau faktor internal dan faktor 

yang berasal dari luar diri siswa atau faktor eksternal. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:20 

a. Faktor internal 

 Faktor yang termasuk internal diantaranya: 

1) Faktor psikologi siswa, terbagi menjadi dua yaitu:  

(a) Faktor intelektif seperti bakat siswa, dan prestasi yang telah 

dicapai siswa. 

(b) Faktor non intelektif seperti minat siswa, motivasi belajar 

siswa, sikap emosi dan cara siswa dalam menyesuaikan diri 

saat berada ditempat baru. 

2) Faktor fisiologis, seperti kondisi Kesehatan dan kebugaran siswa. 

3) Faktor gaya belajar, setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

sangata berbeda-beda dalam menangkap suatu ilmu, seperti gaya 

belajar siswa dengan gaya audio, gaya visual ataupun gaya belajar 

yang menggunakan pengalaman. 

  

 
20 Imtihan. Hanim, “Psikologi Belajar” Jurnal NBER Working Papers, vol. 4, 2022, 

http://www.nber.org/papers/w16019. 
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b. Faktor eksternal 

1) Faktor keluarga seperti perhatian orang tua kepada siswa, 

Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan ekonomi keluarga 

karena seringkali orang tua menuntut anak untuk membantu 

mencari nafkah karena ekonomi yang kurang. 

2) Faktor lingkungan terbagi menjadi 2 yaitu: 

(a) Lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat berpengaruh 

pada kondisi fisik, kongnitif dan psikologis siswa. lingkungan 

yang baik akan memberikan dampak positif bagi siswa begitu 

sebaliknya. Teman bermain juga mempengaruhi baik buruk nya 

siswa. 

(b) Lingkungan sekolah, seperti guru, kurikulum pembelajaran, 

sarana dan prasarana, pemanfaatan media pembelajaran.21 

Jadi berdasarkan paparan diatas bahwa tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa itu disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal 

ataupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, kebiasaan, 

minat bakat, motivasi belajar siswa dan sikap siswa, sedangkan faktor 

eksternal nya meliputi lingkunga baik di rumah ataupun di sekolah dan 

faktor yang menjadi sarana prasana dalam mendukung saat proses belajar. 

 
21 Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 2, no. 2 (2024): 215–26, 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jitk%0AFaktor-Faktor. 
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B. Project Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran PjBL 

Model pembelajaran PjBL ialah suatu pendekatan yang 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah serta 

membuat atau menciptakan suatu produk yang nyata. selain itu model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam berkerja 

secara mandiri untuk membangun pengetahuan siswa yang berujung pada 

penciptaan suatu produk atau bereksperimen. Model pembelajaran PjBL 

menurut, Rizki menyatakan PjBL bertujuan mengembangkan kompetensi 

siswa diantaranya aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.22  

Pendapat lain yang disampaikan, Singgih Subiyantoro Model 

Pembelajaran PjBL ialah model pembelajaran yang menitikkan siswa 

sebagai pusat kegiatan belajar, dengan fokus pada proses merancang dan 

menyelesaikan sebuah proyek. Melalui PjBL, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep atau teori, tetapi juga mempraktikkannya dalam 

bentuk hasil kerja yang berkaitan dengan permasalahan.23 Sementara itu, 

menurut Yanti Rosinda, model pembelajaran PjBL merupakan model 

belajar yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan. 

Melalui kegiatan berbasis proyek, siswa tidak hanya memahami materi, 

tetapi mempraktikkannya sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.24 

 
22 Rizki Mutiara Anisa, Penerapan Model Project Based Learning Dalam Pembelajaran 

(Metro: Nafal Publishing, 2025). h.70 
23 Singgih Subiyantoro, Problem & Project Based Learning (Jawa Tengah: Lakeisha, 

2023). hlm 60 
24 Yanti Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018).hlm3 
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Model PjBL berfokus pada suatu kegiatan yang menghasilkan 

produk sendiri seperti karya tulis, karya seni ataupun aktivitas penelitian 

lainnya. Melalui kegiatan penelitian dan bereksplorasi maka siswa dapat 

memahami dan mempelajari permasalahan yang ada. Kelebihan 

pembelajaran PjBL diantaranya dapat mengembangkan keterampilan dasar 

siswa seperti berfikir kritis dan berkreasi, pembelajaran PjBL melibatkan 

penggunaan berbagai macam sumber secara efektif sehingga mendorong 

siswa untuk berkerja sama dalam kelompoknya.25 

Model pembelajaran PjBL berpusat pada siswa atau student center 

leraning, dalam artian siswa menjadi subjek utama dalam kegiatan belajar, 

sedangkan guru berperan menjadi pembimbing. Sehingaa siswa dapat 

lebih reatif dalam menyelesaikan tugas proyek. Peran guru dalam model 

pembelajaran proect based learning sebagai vasilitator. Selain itu, model 

pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan kontekstual yang artinya 

siswa mampu mempertimbangkan keputusan yang baik untuk diambil 

sebagai solusi.26 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL ialah suatu 

pembelajaran yang melibatkan siswa pada kegitan pemcahan masalah dan 

guru bertugas memberikan penugasan dalam bentuk sebuah proyek 

Kerjasama kelompok. nantinya membuat siswa agar melatih keterampilan 

dalam memcahkan permasalahan dan kratifitas siswa. 

 
25 Ibid., h71-12 
26 Bahtiar Afwan, "Panduan Pembelajaran Berbasis PjBL & PBL Tema Sejarah Lokal 

Dan Cagar Budaya Kurikulum Merdeka" (Metro: Penerbit Laduny, 2023).hlm 56 
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2. Karakteristik Model Project Based Learning 

Pembelajaran PjBL memiliki ciri khas yang membedakan dengan 

model pembelajaran lainnya. Salah satu karakteristik utama dari model 

pembelajaran PjBL yaitu siswa diberikan kesempatan menyelesaikan 

sebuah proyek. Dalam model pembelajaran PjBL, guru berperan sebagai 

fasilitator dan siswa aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi proyek. 27 

Karakteristik model pembelajaran PjBL diantaranya:28 

a. Siswa diberi kebebasan menentukan Langkah kerja yang digunakan 

dalam membuat sebuah project, tujuannya agar siswa dapat 

bertanggung jawab dan berfikir mandiri dalam belajar. 

b. Pembelajaran yang menggunakan model belajar PjBL, diawali dengan 

pemberian pertanyaan atau tantangan yang sesuai dengan situasi nyata 

sehingga dapat menciptakan rasa kaingin tahu.siswa. 

c. Dalam proses belajar PjBL dapat mengajarakan kepada siswa dalam 

keterampilan merencanakan sebuah project serta menjalankan dan 

mengelolahnya. 

d. Selama pembelajaran siswa dilatih dalam berkolaborasi sesama 

anggota kelompoknya. 

 
27 Muhammad Shidiq Al Aziiz and Daris Kurnia, “Model Pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) Dan PBJL (Project Based Learning),” Jurnal Rayah Al-Islam 8, no. 4 (2024): 

2386–2400, https://doi.org/10.37274/rais.v8i4.1213. 
28 Nurul Amelia and Nadia Aisya, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) Dan Penerapannya Pada Anak Usia Dini Di Tkit Al-Farabi,” Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 1, No. 2 (2021): 181–99, Https://Doi.Org/10.24952/Alathfal.V1i2.3912. 



22 

 

 
 

e. Evaluasi atau penelian tidak hanya dilakukan pada akhir proyek saja, 

namun harus dilakukan selama proses masih berlangsung, tujuannya 

agar guru dapat memantau kemajuan siswa. 

f. Siswa didorong untuk melakukan eksperimen, mengahadapi tantangan 

dan siswa dapat memperbaiki kesalahan selama proses pembuatan 

project. Hal ini mengajarkan pada siswa untuk tidak takut menghadapi 

kegagalan. 

Jadi, model pembelajaran PjBL memiliki beberapa karakteristik, 

namun yang paling utama ialah guru dapat memberikan suatu masalah 

yang dapat diselesaikan siswa. Dalam pelaksanaannya memerlukan 

kolaborasi anatara guru dan siswa. 

3. Langkah-langkah PjBL 

Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran PjBL 

pada pembelajaran, diantaranya:29 

a. Tahap I: Membuka Pelajaran dengan pertanyaan yang menantang 

Pembelajaran diawali dengan memberikan pertanyaan yang 

mendasar untuk siswa, dengan tujuan mendorong rasa keingin tahuan 

siswa dan membatu siswa dalam memahami fenomena yang sedang 

diamati. Pertanyaan yang diberikan hendaknya sesuai dengan realita 

yang nyata. 

 

 

 
29 Universitas Bina Dharma, “Panduan Project Base Learning,” Jurnal Bina Darma, 2020, 

1–35, https://if.binadarma.ac.id/document/1667374163_Panduan_Pelaksanaan_Mata Kuliah 

Project.pdf. 
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b. Tahap II: Merancang Rencana Proyek 

Membuat rencana yang terstruktur untuk menjawab pertanyaan 

yang telah diberikan. pada tahap ini dilakukan Kerjasama antara guru 

dan siswa. Dengan berkolaborasi ini nantinya siswa dapat bertanggung 

jawab dalam menyelasikan project nya. Selain itu, guru bertugas 

memilih aktivitas yang dapat mendukung penyesaian pertanyaan, 

memberikan aturan kerja dan memperkenalan alat dan bahan yang 

digunakan selama proses pembuatan sebuah project. 

c. Tahap III: Menyusun Jadwal Project 

Peyusunan jadwal project dilakukan antara guru dan siswa. 

pada tahapan ini meliputi penyusunan timeline, menentukan batas 

waktu, dan juga membimbing siswa dalam mengerjakan sebuah 

project. karena untuk memastikan kegiatan pembuatan project dapat 

terselsaikan dalam waktu yang telah di tentukan. 

d. Tahap IV: Memantau Kegiatan dan Perkembangan Project 

Pada tahapan ini guru bertanggung jawab untuk memantau 

siswa selama melakukan project. Dilakukan dengan memberikan 

bimbingan selama proses berlangsung. 

e. Tahap V: Penilaian Terhadap Produk yang telah dihasilkan 

Penilaian dilakukan untuk membantu seorang guru mengukur 

ketercapaian standar, mengevaluasi tingkat kemajuan setiap siswa dan 

membantu guru dalam Menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Pada tahap ini penilaian dilakukan Ketika setiap siswa Bersama 
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kelompoknya memperesntasikan hasil produknya di depan teman-

teman lainnya. 

f. Tahap VI: Evaluasi 

Pada tahap ini mencakup evaluasi project yang bertujuan untuk 

memastikan hasil project yang telah dibuat sesuai tujuan yang 

ditetapkan. 

Menurut Widiarso Langkah-langkah dalam melaksanakan 

model pembelajaran PjBL diantara nya sebagai berikut:30 

a. Menentukan Pertanyaan Umum 

Pembelajaran dimulai dengan memberi pertanyaan dasar yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata untuk mendorong siswa melakukan 

aktifitas yang relavan dan bermakna. Selain itu, agar siswa memahami 

permasalahan secara lebih terperinci.  

b. Merancang Rencana Proyek 

Tahap perencanaan mencakup aturan kerja, pemilihan aktifitas 

yang mendukung penyelesaian pertananyaan, serta identifikasi alat dan 

bahan yang digunakan dalam menyelesaikan proyek. 

c. Menyusun Jadwal 

Tahap menyuusn jadwal mencakup penyusunan alokasi waktu, 

menentukan Batasan waktu penyelesaian proyek, mengarahkan siswa 

untuk merancang meted baru dan membimbing siswa. 

 

 
30 Sari Rahma, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam 

Modifikasi Pembelajaran (Metro: Nafal Publishing, 2025). hlm 84 
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d. Memantau Siswa dalam Kemajuan Proyek 

Guru bertanggung jawab untuk memantau siswa selama projek 

berlangsung. dalam hal ini guru berperan sebagai mentor.  

e. Menilai Hasil Proyek 

Tahap dilakukan dengan mempresetasikan hasil produknya 

kepada teman-teman. tahap ini dilakukan untuk mengukur pencapaian 

standar kompetensi pembelajaran dan mengevaluasi kemajuan siswa. 

f. Refleksi Pengalaman 

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

yang telah dicapai. Pada tahap refeleksi dapat dilakukan secara 

individu ataupun kelompok untuk mengetahui pengalaman siswa saat 

mengikuti kegiatan proyek berlangsung dan menemukan peluang 

untuk melakukan perbaikan selanjutnya.  

Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan Langkah-langkah 

pada model pembelajaran PJBL umunya dimulai dari memberikan 

sebuah pertanyaan, Menyusun rencana dan jadwal, selanjutnya 

memibagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melaksanakan 

pembuatan proyek. dalam pelaksanaan nya dibimbing oleh guru, 

hingga tahap penilaian dan refleksi hasil.  

Penelitian ini menggunakan teori langkah-langkah PjBL 

menurut Widiarso karena pada Teori ini menjelaskan tahapan 

pembelajaran yang lengkap dan mudah diterapkan disekolah dasar. 

Setiap tahapannya membantu siswa untuk belajar melalui pengalaman 
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langsung, bekerja sama dengan teman, serta mengaitkan pengetahuan 

dengan situasi nyata di sekitar mereka. Selain itu, setiap langkah-

langkah dalam model pembelajaran PjBL mendorong keterlibatan 

siswa untuk aktif dalam proses belajar.  

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL 

a. Kelebihan Model Pembelajaran PjBL 

Kelebihan penggunaan model pembelajaran PjBL diantaranya:31 

1) Pembelajaran PjBL meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

2) Pembelajaran PjBL meningkatkan kemampuan siswa berkerjasama 

dan berkreatif. 

3) Pembelajaran PjBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang. 

lebih menyenangkan sehingga membuat siswa tidak mudah bosan. 

4) Model PjBL meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

5) Pembelajaran PjBL dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran PjBL 

Kekurangan dari model pembelajaran PjBL diantaranya:32 

1) Penerapan model pembelajaran PjBL membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

2) Dalam proses nya harus menyiapkan beberapa bahan dan alat.  

 
31 Putri Dewi Anggraini dan Siti Wulandari, “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi 

(JPAP) 9, no. 2 (2020): 292–99, https://doi.org/10.26740/jpap.v9n2.p292-299. 
32 Mia Roosmalisa Dewi, “Kelebihan Dan Kekurangan Project-Based Learning Untuk 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka,” Jurnal Inovasi Kurikulum 19, no. 2 

(2022): 213–26, https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44226. 
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3) Pada prosesnya, siswa yang memiliki kegagalan percobaan akan 

merasa kesulitan. 

4) Dalam prosesnya memungkinkan akan adanya ketidakcocokana 

antara anggota kelompok. 

5) Berkerja sama memungkinkan hilangnya rasa kepercayaan diri 

siswa karena kurangnya pengalaman siswa. 

Jadi, setiap model pembelajaran itu mempunyai kelebihan dan 

kekurangan nya masing-masing. Seperti model pembelajaran PjBL yang 

memiliki sebuah kelebihan diantaranya dapat merancang sebuah proses 

yang dapat menentukan pada hasil, melatih siswa dalam bertanggung 

jawab dan melatih kepercayaan diri siswa saat menyajikan hasil kerjanya. 

Namun dibaik itu, model PjBL juga memiliki kekurangan ataupun 

kelemahan diantarnya memerlukan waktu yang lama dalam proses nya, 

membutuhkan biaya dan membutuhkan banyak alat dan bahan dalam 

prosesnya. 

C. IPAS 

1. Pengertian IPAS 

Pada kurikulum merdeka terdepat penggabungan antara mata 

pelajaran IPA dan IPS sehingga menjadi mata pelajaran IPAS. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan materi 

yang mempelajari tentang makhluk hidup berserta interaksi setiap 

individu. Dalam mata pelajaran IPAS terdapat banyak teori yang harus 

dipahami dan dipraktekkan oleh siswa. Ilmu Pengetahuan SosiaL atau IPS 
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merupakan mata pelajaran tentang kehidupan sosial berserta interaksinya. 

Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan ilmu yang 

mempelejari tentang fenomena alam yang ada seperti terjadinya hujan.33 

Pembelajaran IPAS membantu siswa dalam menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terkait fenomena yang terjadi disekitar. Penggabungan 

materi IPA dan IPS bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran lebih 

kontekstual dan holistic. Selain itu, dapat meningkatkan pengalaman siswa 

dalam belajar dan meningkatkan sikap berfikir kritis, berkolaborasi, 

berinovasi dan berkomunikasi siswa saat belajar. Penggabungan mata 

pelajaran IPA dan IPS ini mendapat dukungan dari berbagai kalangan ahli 

pendidikan dan masyarakat, karena dilihat dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar untuk perkembangan siswa. Namun, ada juga yang tidak 

mendukungnya karena dinilai dapat menghilangkan fokus siswa terhadap 

materi yang dipelajari.34 

2. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dan gejala alam. Menurut Susanto 

IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta berserta 

isinya. Materi IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

untuk dipelajari pada tingkat sekolah dasar. IPA sangat diperlukan pada 

kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan IPA pada kehidupan sehari-hari 

 
33 Sutrisna Nana and Gusnidar, “Pengembangan Buku Siswa Berbasis Inkuiri Pada Materi 

pelajaran IPA,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8 (2022): 2859–68, https://stp-mataram.e-

journal.id/JIP/article/view/1241. 
34 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), (Penerbit Yayasan Kita Menulis: Jakarta, 2023).hlm 89 
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seperti ketika sedang membuat es batu. Pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam siswa bisa diajak untuk belajar untuk mengamati dan 

melakukan eksperimen.35 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam atau IPA berusaha untuk 

memotivasi siswa dalam meningkatkan pemahamannya terhadap alam 

yang tidak ada batas nya. Sehingga siswa dapat mengetahui manfaat dan 

keindahan alam disekitarnya. Pada hakikatnya IPA membahas terkait 

gejala alam yang disusun secara terstruktur yang berdasarkan pada hasil 

procobaan dan pengamatan yang dilakukan sebelumnya. Pembelajaran 

IPA bukan hanya belajar tentang teorinya saja. melainkan siswa di dorong 

untuk aktif mencari tahu bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi melalui 

kegiatan eksperimen.36 Selain melakukan eksperimen, siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi dalam memperoleh suatu 

pengetahuan.  

Pada hakikat nya IPA memiliki tiga unsur utama yaitu: sikap, 

proses, dan produk. Sikap didasari ketika siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran memiliki rasa ingin tahu tentang benda atau pun fenomena 

tersebut, sikap ilmiah lainnya seperti berfikir kritis, tekun dan teliti. Proses 

merupakan prosedur dalam memcahkan masalah melalui metode ilmiah 

yang terdiri dari proses perancangan, melakukan percobaan, evaluasi dan 

penarikan kesimpulan. Produk atau hasilnya yang berisi fakta, teori, dan 

 
35 Nenni Lubis et al., “Pentingnya Peranan Ipa Dalam Kehidupan Sehari-Hari,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 119–23, https://doi.org/10.37081/adam.v2i1.1380. 
36 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui pendekatan Pembelajaran 

Inkuiri Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Guru Copen JIGC No 01 (2014): 51–55, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/cope/article/viewFile/2933/2453. 
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hukum. Dalam pembelajaran IPA itu semua tidak bisa dipisahkan satu 

sama lain.37 

Pembelajaran IPA pada sekolah dasar memiliki tujuan untuk 

mengenalkan kepada siswa terkait konsep ilmu pengetahuan alam secara 

sederhana. Materi pada sekolah dasar biasanya tentang benda dan sifatnya, 

makhluk hidup, peristiwa alam yang ada disekitar dan lingkungannya. 

Prinsip pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu learning by doing, dimana 

siswa diajak belajar melakukan sesuatu hal sehingga pemahamannya lebih 

bermakna dan membuat pengalaman belajar yang bagus untuk siswa. 

dalam proses pembelajarannya guru berperan penting sebagai fasilitator.38 

3. Tujuan pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPA sekolah dasar memiliki tujuan menumbuhkan 

rasa syukur kepada siswa terkait keindahan alam berserta manfaatnya. 

Berikut ini tujuan pembelajaran IPAS disekolah dasar pada kurikulum 

merdeka:39 

a. Mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa mengkaji 

fenomena yang ada disekitar manusia, memahami alam semesta dan 

keterkaitan dalam kehidupan manusia. 

b. Berperan aktif untuk menjaga, memelihara, melestarikan lingkungan 

alam dan mengelolah sumber daya alam dengan bijak. 

 
37 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Jakarta: Ediide Infografika, 

vol. 8, 2016) hlm 11-12. 
38 Ikha Nur Jannah, “Efektivitas Penggunaan Multimedia Dalam Pembelajaran IPA Di 

SD,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2020): 54, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24135. 
39 Kemendikbud, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan 

Sosial (IPAS) Fase A-Untuk SD/MI/Program Paket A,” Jurnal Merdeka Mengajar, 2022, 1–19, 

https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/ilmu-

pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/. 
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c. Mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa mengidentifikasi, 

merumuskan dan menyelesaikan masalah dengan melalui aksi nyata. 

d. Memahami terkait lingkungan sosial, memaknai bagaimana kehidupan 

manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

e. Memahami arti menjadi anggota masyarakat dan juga anggota 

keluarga selain itu, berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan dirinya dan lingkungan sekitar. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAs di SD memiliki 

tujuan siswa didorong untuk memiliki rasa syukur atas keindahan ciptaan 

tuhan, menumbuhkan rasa ingin tau terhadap fenomena alam ataupun 

sosial dan juga siswa dapat berperan aktif mengembangkan kepedulian 

dalam menjaga lingkungan alam. selain itu, IPAS melatih kemampuan 

berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah melalui tindakan nyata.  

4. Karakteristik IPA 

Dilihat dari segi cakupan dan juga proses belajarnya IPA memiliki 

beberapa karakteristik yang membedakan dengan pembelajaran lainnya. 

Diantaranya;40 

a. Pada pembelajaran IPA melibatkan semua alat indra manusia. 

b. Pembelajaran IPA menggunakan berbagai macam cara dalam proses 

belajar nya seperti melakukan eksperimen, eksplorasi atau melakukan 

pengamatan langsung. 

c. Pada proses pembelajaran IPA membutuhkan berbagai macam alat dan 

bahan apabila dalam belajar melakukan eksperimen atau pengamatan. 

 
40 Muthmainnah, dkk “Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Etika Jurnalisme 

Pada Koran Kuning: Sebuah Studi Mengenai Koran Lampu Hijau 16, no. 2 (2022): 2. 
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Contohnya Ketika melakukan proses pembuatan es krim sederhana, 

maka diperlukan alat dan bahan yang dapat mendukung dalam proses 

tersebut. 

d. Pembelajaran IPA memiliki nilai ilmiah karena fakta yang ada 

dibuktikan atau dicoba oleh semua orang dengan menggunakan 

metode dan prosedur yang sama dengan penemu terdahulu. 

e. Pembelajaran IPA memiliki empat unsur yaitu: sikap, proses, 

pengaplikasi, dan produk.  

Berdasarkan karakteristik diatas, bahwa IPA sangat berhubungan 

dengan rasa kaingin tahu terhadap fenomena atau gejala alam yang 

disusun secara sistematis. Pada proses pembelajaran nya IPA bukan hanya 

belajar mengumpulkan teori saja tetapi siswa diajak untuk melakukan 

berbagai eksperimen. 

5. Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Indikator IPA 

Capaian pembelajaran ialah kompetensi dalam pembelajaran yang 

harus dicapai oleh siswa pada setiap tingkat nya atau fase. Capaian 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan dalam mengembangkan 

dan menguatkan karakter siswa sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 

Berikut capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan indikator IPA: 
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Table 2.1 CP,TP dan Indikator IPA 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Pemahaman 

IPAS 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

proses perubahan 

wujud benda atau zat 

dalam kehidupan 

sehari-hari (contoh: 

mencair, membeku, 

menguap, menyublim, 

dan mengkristal) 

1. Mengindentif

ikasi 

perubahan 

wujud benda 

dengan benar 

 

1.1 Siswa dapat 

menjelaskan 

terjadinya 

perubahan 

wujud benda 

atau zat (C2) 

1.2 Siswa dapat 

menujukkan 

macam 

perubahan 

wujud benda 

mencair, 

menguap, 

membeku, 

mengkristal 

dan meyublim 

(C2) 

2. Memberikan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2.1 Siswa dapat 

menunjukkan  

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari C2) 

2.2 Siswa dapat 

menentukan 

contoh yang 

termasuk 

perubahan 

wujud benda 

dan yang tidak 

termasuk (C3) 

3. Menerapkan 

proses 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari -hari 

 

3.1 Siswa dapat 

mengkaitan 

bentuk 

kegiatan 

perubahan 

wujud benda 

dikehidupan 

sehari-hari 

(C4) 
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D. Keterkaitan antara Varibel Bebas dan Variabel Terikat 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah model pembelajaran PjBL, 

Sedangkan variabel terikatnya ialah hasil belajar siswa. Keterkaitan antara dua 

variabel tersebut dapat dilihat dari karakteristik model PjBL yang berorientasi 

pada keaktifan siswa saat proses belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Model PjBL menekankan belajar melalui sebuah project. Melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penyajian hasil project, siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif tetapi siswa ikut terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Hal ini, membuat siswa mudah untuk memahami materi 

yang telah dipelajari dan memberikan pengalaman menyenangkan bagi siswa 

dalam belajar.41 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PjBL memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang membuktikan 

setelah diberikan perlakukan model PjBL terdapat peningkatan pada hasil 

belajar siswa. Peningkatan terjadi karena siswa dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran, mulai dari siswa memahami masalah, merancang project 

hingga menghasilkan sebuah produk sebagai bentuk pemahaman siswa 

terhadap materi. 

 

 

 
41 Alghaniy Nurhadiyati, Rusdinal Rusdinal, and Yanti Fitria, “Pengaruh Model Project 

Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 

(2020): 327–33, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.684. 
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E. Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarakan hasil penelitian sementara yang telah dilakukan peneliti 

di MIM Pekalongan peneliti mengkaji terkait model pembelajaran PjBL dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu kelebihan model pembelajaran 

PjBL memberikan kesempatan kepada siswa lebih berfikir kratif dalam 

memecahkan masalah. Pada pembelajaran ini siswa diajak untuk berkerja 

secara berkelompok untuk membuat suatu project atau pun bereksperimen 

sehingga, nantinya siswa akan diberikan beberapa pertanyaan atau tes untuk 

melihat hasil akhir dari penerapan model pembelajaran tersebut. Peneliti 

berharap dengan diterapkan model pembelajaran PjBL terhadap pembelajaran 

IPAS di MI Muhammadiyah Pekalongan, akan menghasilan pengaruh pada 

hasil belajar siswa. Berikut bagan kerangka berpikir: 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara dari 

yang sudah peneliti peroleh tujuannya untuk membuktikan kebenarannya. cara 

membuktikan dari hipotesis ini yaitu dengan melakukan kegiatan penelitian. 

Pada penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap 

hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan, maka hipotesis 

sebagai berikut: 

• H1   = Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based learning 

terhadap hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah 

Pekalongan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti 

suatu populasi atau sampel tertenu. Penelitian kuantitatif sangat mengandalkan 

penggunaan angka mulai dari tahap penggumpulan data hingga hasil yang 

didapatkan. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mempelajari hubungan 

antar variabel, dan mengukur frekuensi.42 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah jenis penelitian 

eksperimen yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen 

yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

percobaan, tujuannya untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen. Jenis eksperimen yang digunakan 

penliti ialah Pre-eksperimental dengan design Quasi Eksperimen yang 

digunakan untuk menguji antara variabel bebas dengan variabel terikat yang 

dilakukan terhadap sampel kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Jadi dalam 

penelitian ini mencari bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan.43 

 

 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan RnD: Teknik Pengumpulan 

Data, (Bandung: Alfabeta, 2025), hlm 57 https://id.scribd.com/document/391327717/Buku-

Metode-Penelitian-Sugiyono. 
43 Marinu Waruwu et al., “Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan Dan 

Kelebihan,” Jurnalpendidikan 10, no. 1 (2025): 917–32, https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3057. 



38 

 

 
 

Table 3.1  

Quasi Eksperimental 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 Y O4 

 

Keterangan: 

O1: Pretest pada kelas eksperimen 

O2 : Pretest pada kelas kontrol 

X : Perlakuan atau pembelajaran yang menggunakan model PjBL 

O3: Postest pada kelas eksperimen 

Y : Pembelajaran metode konvensional 

O4: Postest pada kelas kontrol 

 

B. Definisi Oprasional Variabel   

Definisi oprasional variabel menjelaskna tentang variabel yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu 

variabel terikat dan variabel bebas: 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa, karena 

hasil belajar termasuk variabel yang dipengaruhi. Hasil belajar ialah salah 

satu alat ukur untuk melihat capaian siswa dalam menguasai materi. Hasil 

belajar siswa dapat dillihat dalam berbagai bentuk seperti hasil ulangan 

semester, ulangan harian. Tujuan dari hasil belajar yaitu untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan proses belajar. 
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Menurut bloom (1964) hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik.44 

Fokus penelitian ini pada Ranah kognitif yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, menciptakan hal baru dan 

mengevaluasi. Capaian pembelajaran yang diharapkan ialah siswa dapat 

mengidentifikasi proses perubahan wujud benda ataupu zat dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan tujuan nya ialah siswa dapat 

mengidentifikasi proses perubahan wujud benda, memberikan contoh 

proses perubahan wujud benda dan memperaktekakan,   

Table 3.2 

TP dan Indikator 

Tujuan Pembelajaran Indikator 
Level 

Kognitif 

1. Mengidentifikasi 

perubahan wujud 

benda dengan benar. 

1.1 Siswa dapat menjelaskan 

terjadinya perubahan wujud 

benda atau zat. 

C2 

2. Menerapkan proses 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari -

hari. 

1.2 Siswa dapat menentukan contoh 

jenis perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C3 

3. Menerapkan proses 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari -

hari. 

1.3 Siswa dapat mengkaitan bentuk 

kegiatan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-

hari. 

C4 

 

 

 
44 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Alfihris : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024): 

61–68, https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843. 
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2. Variabel Bebas 

Model pembelajaran PjBL termasuk kedalam variabel bebas. 

Variabel ini dipilih oleh peneliti untuk melihat adanya pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Model pembelajaran PjBL termasuk kedalam model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan 

siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pembuatan sebuah 

project ataupun kegiatan bereksperimen.45 

Model pembelajaran PjBL didukung oleh teori John Dewey 

melalui karya – karya nya yang memfokuskan konsep learning by doing. 

Menurut John Dewey model pembelajaran PjBL berfokus pada proses 

belajar dengan melakukan suatu kegiatan seperti Kerjasama tim dan 

bereksperiemen.46 Menurut Widiarso terdapat lima langkah-langkah dalam 

menerapkan model pembelajaran PjBL dalam belajar diantaranya:  

a. Menentukan pertanyaan umum 

Pembelajaran dimulai dengan memberi pertanyaan dasar yang 

berkaitan dengan kehidupan. 

b. Merancang rencana proyek 

Tahap perencanaan mencakup aturan kerja, pemilihan aktifitas 

serta mengidentifikasi alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan proyek. 

 

 
45 Sulaiman Abdul Aziz and Kun Nurachadijat, “Project Based Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan 

Pembelajaran (JIEPP) 3, no. 2 (2023): 67–74, https://doi.org/10.54371/jiepp.v3i2.273. 
46 Arifuddin Jalil and Yunus Shobrun, “Pembelajaran Berbasis Proyek : Tinjauan Filosofi 

Pembelajaran Abad 21,” ELIPS: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2023): 126–36. 
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c. Menyusun jadwal 

Tahap menyuusn jadwal mencakup penyusunan alokasi waktu, 

menentukan Batasan waktu penyelesaian proyek 

d. Memantau siswa  

Guru bertanggung jawab untuk memantau siswa selama projek 

berlangsung. dalam hal ini guru berperan sebagai mentor. 

e. Menilai hasil proyek 

Tahap dilakukan dengan mempresetasikan hasil produknya 

kepada teman-teman. 

f. Refleksi Pengalaman 

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

yang telah dicapai.   

Penelitian ini menggunakan teori langkah-langkah PjBL menurut 

Widiarso karena pada Teori ini menjelaskan tahapan pembelajaran yang 

lengkap dan mudah diterapkan disekolah dasar. Setiap tahapannya 

membantu siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, bekerja 

sama dengan teman, serta mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata di 

sekitar mereka. Selain itu, setiap langkah-langkah model pembelajaran 

PjBL mendorong keterlibatan siswa untuk aktif dalam proses belajar. 

C. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian sangat penting karena menjadi sumber 

informasi yang digunakan dalam penelitian. menurut sugiyono populasi 
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merupakan wilayah generalisasi yang terdapat dalam penelitian, wilayah 

yang dimaksud meliputi objek atau subjek yang bisa diatrik kesimpulan. 

Populasi dapat digambarkan sebagai semua anggota kelompok seperti 

manusia dan hewan yang tinggal Bersama dalam suatu tempat47 Dalam 

penelitian ini populasi yang akan digunakan yaitu seluruh siswa kelas III 

MI Muhammadiyah Pekalongan.  

Table 3.3  

Populasi kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan 

Kelas Jumlah Siswa 

Kelas 3 Tahfiz 17 

Kelas 3 Reguler 28 

Jumlah 45 siswa 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumalah yang dimiliki oleh populasi. 

bila populasi yang dimiliki sangat banyak atau besar dan peneliti tidak 

mungkin untuk mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti 

menggunakan sampel dari Sebagian populasi tersebut. Secara sederahana 

sampel merupakan bagaian dari populasi yang menjadi sumber data yang 

sebenarnya pada suatu penelitian.48 Sampel yang digunakan penelitian ini 

ialah siswa kelas III Tahfiz MIM Pekalongan yang berjumlah 17 siswa dan 

kelas III Reguler MIM Pekalongan yang berjumlah 28 siswa. 

 

 
47 Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Metodologi Penelitian 

Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 2022. 
48 Wiwik Sulistiyowati, “Buku Ajar Statistika Dasar,” Buku Ajar Statistika Dasar 14, no. 

1 (2017): 15–31, https://doi.org/10.21070/2017/978-979-3401-73-7. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik sampling atau Teknik pengambilan sampel merupakan suatu 

hal yang penting untuk digunakan dalam penelitian. Karena, dapat 

menentukan siapa saja anggota populasi yang dapat dijadikan sampel. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah sampling purposive. 

Teknik ini merupakan Teknik penentuan sampel yang berdasarkan pada 

kriteria tertentu seperti siswa aktif di kelas III tahfiz MI Muhammadiyah 

Pekalongan, mengikuti pembelajaran IPAS dengan materi perubahan 

wujud benda, siswa menunjukkan partisipasi aktif, tidak memiliki 

hambatan dalam belajar dan dapat mengikuti kegiatan belajar selama 

penelitian.49 Alasan menggunakan purposive sampling karena jumlah 

populasi yang relative kecil dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

penelitian. Adapun jumlah siswa pada kelas III Tahfiz MIM Pekalongan 

yaitu 17 siswa, sehingga seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan 

sampel penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang sesuai penelitian, maka peneliti 

menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data diantaranya: 

1. Tes  

Tes merupakan isntrumen atau alat untuk mrngukur sesuatu dengan 

cara yang sudah ditentukan. Secara umum tes merupakan serangkaian 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan yang dimiliki 

 
49 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penekitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2025)hlm.72. 
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oleh setiap individu atau kelompok.50 Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu tes pre-tes dan postest. Kedua tes ini digunakan 

untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan model 

pembelajaran PjBL mata pelajaran IPAS. Tes yang digunakan berjumalah 

10 soal esai. Alasan memilih soal esai karena dapat mengukur pemhaman 

siswa secara mendalam bukan hanya sekedar mengenali jawaban yang 

benar saja. Melalui soal esai siswa dituntut untuk dapat menjelaskan 

alasan, mengungkapkan ide dengan kata-kata sendiri serta mengaitkan 

konsep dengan kehidupan nyata.  

2. Observasi 

Metode observasi merupakan metode yang umum digunakan peneliti 

untuk mendapat data yang diinginkan. Metode observasi penelitian 

dilakukan dengan datang secara langsung ke tempat yang akan diteliti 

untuk mengamati dan mencatat secara langsung kegiatan proses belajar 

ipas kelas III MIM Pekalongan. Metode observasi ini juga digunakan 

untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan data dari catatan lapangan berupa dokumen 

atau arsip yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini dokumentasi berupa data peserta didik dan gambar 

pada saat obeservasi. 

 
50 Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Agama Islam 10, no. 1 (2018): 93–115. 
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E. Instrumen Penelitian 

Penelitian pada dasarnya ialah proses dalam menemukan kebenaran dari 

suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah. Salah satu tahapannya 

yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data 

instrument menjadi alat ukur yang akan digunakan dan memberikan kita 

informasi terkait apa yang akan kita teliti. Instrument penelitian dibuat sesuai 

dnegan tujuan pengukuran dan juga teori yang akan digunakan sebagai 

dasar.51 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes  

Penting bagi pendidik untuk dapat mengukur atau mengetahui 

sejauhmna tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan melakukan tes 

hasil belajar. Tes hasil belajar dapat membantu guru mengevaluasi proses 

pembelajaran.52 Dalam penyusunan tes hasil belajar harus ada ciri yang 

harus dimiliki agar tes tersebut dapat dinyatakan baik diantaranya: tes 

bersifat valid dan realiabel, soal tes bersumber dari materi yang telah 

diberikan serta tes dapat dilaksanakan dengan mudah.53  

Pada penelitian ini tes dilakukan dengan menggunakan tes pre-test 

dan post-test dalam bentuk tes tulis dengan jumlah 10 soal esai. Pemilihan 

soal esai sejalan dengan teori taksonomi bloom yang menyatakan bahwa 

 
51 Shandana Khan Mohmand, Research Instruments, Crafty Oligarchs, Savvy Voters, 

2019, https://doi.org/10.1017/9781108694247.012. 
52 Herman Herman, Abd Rahman Rahim, and Andi Sukri Syamsuri, “Analisis Instrumen 

Tes Hasil Belajar Berbasis Higher Order Thinking Skill (Hots),” Jurnal Riset Dan Inovasi 

Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 88–101, https://doi.org/10.51574/jrip.v1i3.65. 
53 Asiva Noor Rachmayani, “Teknik Penyusunan Tes,” Innovative: Journal Of Social 

Science Research 5, no. November (2015): 6. 
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kemampuan kongnitif tidak hanya berhenti pada menahami saja, tetapi 

juga mencakup menganalisis dan mengevaluasi. sehingga soal esai dinilai 

lebih efektif mengukur tingkat kognitif siswa. Berikut kisi-kisi instrument 

pretest dan posttest.  

Table 3.4 

kisi-kisi soal pretest-postets 

 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Tingkat Soal 
Bentuk 

Soal 
Jumlah 

Soal 
Mudah Sedang Sukar PG ESAI 

1. Mengidentifikasi 

perubahan 

wujud benda 

dengan benar. 

1. Siswa dapat 

menjelaskan 

terjadinya 

perubahan 

wujud benda 

atau zat (C2) 

✓ 

  

 

 

 

 

 

  3 soal 

Memberikan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1. Siswa dapat 

menentukan 

contoh jenis 

perubahan 

wujud benda 

dikehidupan 

sehari-hari. 

C3) 

 

✓    4 soal 

2. Menerapkan 

proses 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan sehari 

-hari. 

 

1.  Siswa dapat 

mengkaitan 

bentuk 

kegiatan 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

(C4) 

 

 ✓   3 soal 
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Keterangan: 

L1 (C1 dan C2) = Mudah 

L2 (C3) = Sedang 

L3 (C4 – C6) = Sulit 

     Pengujian dibagi menjadi 4 yaitu: 

a. Pengujian Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk membuktiksn ketepatan setiap 

butiran soal yang ada dalam instrument. Hasil r hitung dibandingkan  

dengan r-Tabel yang menggunakan sig 5%. Jika r-tabel < r-Hitung 

maka valid.54 Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan uji 

validitas product moment: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√𝑁 ∑ 𝑥2 −  (𝑥)2(𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
 

keterangan: 

rxy = korelasi antara item X dan Y 

∑x = Jumlah skor butir soal 

∑y = Jumlah skor total seluruh butir soal 

∑xy = Jumlah perkalian antara skor X dan Y 

N    = Jumlah Banyak Siswa 

Adapun kriteria uji validitas soal: Apabila r-hitung > r-tabel 

maka H0 diterima, namun apabila r-hitung < r-tabel makan H0 ditolak 

 

 
54 Yulia Utami, “Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Instrument Penilaian Kinerja Dosen,” 

Jurnal Sains Dan Teknologi 4, no. 2 (2023): 21–24, https://doi.org/10.55338/saintek.v4i2.730. 
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b. Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan hasil pengukuran 

yang relatif konsisten apabila pengukuran diulang kali. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menguji sejauh mana soal tes dapat dipercaya sebagai 

alat ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha’s Cronbach: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

r  = Reliabilitas Instrument 

n  = Banyaknya butir soal 

∑ σb2 = Jumlah varian nilai item 

σt2 = Varians total 

Table 3.5 kriteria relabilitas55 

Kriteria Reliabilitas (r) Interprestasi 

0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,40 < r < 0,60 Cukup 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,80 < r < 1,0 Sangat Tinggi 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang siswa untuk 

menjawab benar atau salah nya suatu soal. Tingkat kesukaran soal 

dinilai dari sejauh mana kemampuan ataupun kesiapan siswa dalam 

menjawab soal. Soal dapat dikatakan baik apabila soal tidak terlalu 
 

55 Ina Magdalena et al., “Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya 

Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas Iii Sdn Karet 1 Sepatan,” Bintang : Jurnal 

Pendidikan Dan Sains 3, no. 2 (2021): 198–214, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 
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mudah, karena soal yang terlalu mudah tidak mendorong kemampuan 

berfikir siswa dalam menjawab suatu pertanyaan. Namun apabila soal 

terlalu sukar ataupun soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan siswa 

mudah untuk berputus asa. Oleh karena itu, tingkat kesukaran soal 

dapat digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi kualitas soal. 

Rumus tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 56 

𝑝 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa ynag menjawab soal dengan 

benar 

JS = Jumlah Siswa yang menjawab soal 

Kriteria yang digunakan dalam tingkat kesukaran soal ialah 

semakin kecil tingkat kesukaran yang diperoleh, maka makin susah 

soal tersebut begitupun sebaliknya, berikut ini kriteria tingkat 

kesukaran soal menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen: 

Table 3.6 Kriteria tingkat kesukaran soal:57 

Besarnya P Interpretasi 

0,00 - 0,30 

0,30 - 0,70 

0,70 – 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

 

 

 
56 Ida Ayu Gede Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, (UNHI: Bali, 2019) hlm 104. 
57 Laela Umi Fatimah and Khairuddin Alfath, “Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda 

Dan Fungsi Distraktor,” Al-Manar 8, no. 2 (2019): 37–64, https://doi.org/10.36668/jal.v8i2.115. 
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d. Daya Pembeda 

Daya pembeda ialah kemampuan soal dapat membedakan antara 

siswa yang mempunyai kemampuan dalam memahami suatu matari 

secara cepat dengan siswa yang memiliki kemampuan memahami 

materi masih rendah. Soal atau tes dikatakan tidak memiliki daya 

pembeda apabila hasil yang didapatkan antara siswa yang berprestasi 

tinggi dengan rendah, menghasilkan hasil yang sama saja. Berikut 

rumus untuk dapat menghitung daya beda soal:58 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

BA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

JA = Jumlah siswa kelompok atas 

BB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

JB = Jumlah siswa kelompok bawah 

PA = Proporsi yang menjawab pada kelompok atas 

PB = Proporsi yang menjawab pada kelompok bawah 

 

Table 3.7 Kriteria Tingkat Daya Pembeda 

Daya Pembeda Klasifikasi Intreprestasi 

1,00 – 0,70 

0,69 – 0,40 

0,39 – 0,20 

0,19 – 0,00 

Excellent 

Good 

Satisfactory 

Poor 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

 

 
58 Rismawati, “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Tahun Ajaran 

2023/2024 Pada Mata Pelajaran Matematika UPT SD Negeri 228 Pinrang,” Pendas : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 09, no. 03 (2024): 189–202. 
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2. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan pedoman berisikan indikator yang 

digunakan saat melakukan observasi. Indikator tersebut nantinya dapat 

menjadi referensi dan menjadi Batasan saat melakukan observasi. Selain 

itu, lembar observasi digunakan dalam mengumpulkan sebuah informasi 

tentang suatu variable.59 Dalam peneliatian ini kegiatan observasi 

dilakukan secara tatap muka atau langsung untuk melihat penggunaan 

model pembelajaran PjBL dalam proses belajar. Berikut lembar observasi 

dalam penelitian ini: 

a. Kisi-kisi lembar observasi guru 

Table 3.8 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang diamati 
Kategori 

Keterangan 
1 2 3 4 

1 Pendahuluan 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa 

     

b. Guru mengecek kehadiran siswa      

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

d. Guru memberikan pertanyaan pematik 

kepada siswa terkait materi 

     

2 Kegiatan Inti 

Menentukan Pertanyaan Umum 

a. Guru menjelaskan materi perubahan 

wujud benda 

     

b. Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa terkait materi (Seperti: Mengapa 

es krim dapat mencair?) 

     

 
59 Heri Yusuf Muslihin, Aini Loita, and Dea Siti Nurjanah, “Instrumen Penelitian 

Tindakan Kelas Untuk Peningkatan Motorik Halus Anak” Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 99–

106. 
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c. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk berdiskusi menjawab pertanyaan 

     

Menyusun Perencanaan Proyek 

d. Guru merancang kegiatan pembuatan 

proyek sederhana 

     

e. Guru membagi siswa beberapa 

kelompok 

     

Menyusun Jadwal 

f. Guru membimbing siswa dalam 

berdiskusi menentukan waktu 

perencanaan, pelaksanaan dan 

pencatatan hasil dari eksperimen 

(semisal 20 menit waktu untuk 

melakukan eksperimen selanjutnya 10 

menit untuk pencatatan hasil 

eksperimen) 

     

Melaksanakan dan Memantau Proyek 

g. Guru memantau siswa dalam 

melaksanakan kegiatan proyek 

     

Menilai Hasil Proyek atau Produk 

h. Guru menilai hasil kerja kelompok atau 

proyek siswa 

     

Melakukan Refleksi 

i. Guru memberikan umpan balik dan 

menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari 

     

3 Penutup 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

terkait materi yang telah dipelajari 

     

b. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

dan tanya jawab 

     

c. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama dan salam 

     

 Jumlah      

 

• Kriteria Penskoran Sebagai Berikut: 

1 = Sangat Baik 

2 = Baik 

3 = Cukup 

4 = Kurang Baik 
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Selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

Kriteria Presentase: 

• 0 – 55 = Sangat Kurang 

• 56 – 65 = Kurang 

• 66 – 79 = Cukup 

• 80 – 89 = Baik 

• 90 – 100 = Sangat Baik  

b. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 

Table 3.9 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 

No Nama Siswa 
Aspek Skor 

Perolehan 
Nilai Kategori 

1 2 3 4 

         

         

• Aspek yang diamati 

 

1    Siswa memperhatikan guru menjelaskan langkah-langka 

membuat proyek 

2   Siswa aktif mengikuti diskusi kelompok 

3   Siswa dapat berkerja sama dengan teman 

4   Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek atau tugas didepan 

teman-teman 

 

• Kriteria penskoran sebagai berikut: 

 

 

Selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100 

Keterangan: 

P = Presentase 

N = Jumlah Siswa 

F = Jumlah 

Kriteria Presentase: 

• 0 – 55 = Tidak tuntas 

• 56 – 65 = Kurang 

1 = Sangat Baik 3 = Cukup 

2 = Baik 4 = Kurang Baik 
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• 66 – 79 = Cukup 

• 80 – 89 = Baik 

• 90 – 100 = Sangat Baik   

 

3. Dokumentasi 

Instrument Dokumentasi pada penelitian ini diantaranya berupa profil 

sekolah MI Muhammadiyah Pekalongan, visi dan misi sekolah, data guru 

dan siswa, sarana prasarana, data hasil belajar siswa, modul ajar dan foto 

hasil kegiatan penelitian. Selain itu mengkaji kurikulum dan proses 

pembelajaran yang diterapkan pada MIM Pekalongan untuk melihat 

keterkaitan dengan fokus penelitian ini.  berikut kisi-kisi dokumentasi yang 

harus diperoleh oleh penerliti diantaranya:  

Table 3.10 

Kisi-kisi dokumentasi 

 

No Nama Dokumen 

Hasil 

Ada Tidak 

Ada 

1. Profil Sekolah MI Muhammadiyah Pekalongan   

2. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Pekalongan   

3. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Pekalongan   

4. Data jumlah siswa MI Muhammadiyah Pekalongan   

5. Sarana dan Prasarana Pembelajaran   

6. Data Hasil Belajar siswa kelas III MI Muhammadiyah 

Pekalongan pada mata pelajaran IPAS 

  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data sebagai upaya data yang telah didapatkan kemudia 

diolah dengan menggunakan statistik dan digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian tujuan dari analisis data yaitu untuk 

mendeskripsikan data biasanya berbentuk frekuensi, tabel ataupun grafik 
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sehingga mudah untuk dipahami dan analisis data bertujuan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis infersial.60  

1. Uji Prasyarat 

Uji Prasyarat merupakan Langkah awal yang dilakukan peneliti 

sebelum menganalisis data, untuk memastikan bahwa data tersebut normal 

atau tidak.61  Adapun uji prasyarat yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang didapat 

berdistribusi normal atau pun tidak normal. Penelitian ini 

menggunakan Shapiro-Wilk Normality dengan bantuan SPSS 26. Uji 

Shapiro-Wilk umumnya digunakan untuk sampel yang jumlah nya 

kecil atau < 50. Kriteria yang digunakan untuk data dapat dikatakan 

normal apabila signikansi atau P-Value pada hasil output one sampel 

lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 5% atau 0,05.62 

Kriteria pengujian normalitas berdasarkan nilai P-Value. jika P-

value ≥ 0,05 maka data normal, namun jika P-Value ≤ 0,05 maka data 

berdistribusi dikatakan tidak normal. apabila data berdistribusi normal 

maka menggunakan uji parametrik yaitu uji-t dengan tambahan yaitu 

 
60Op.Cit hlm 103 
61 Suciati Rahayu Widyastuti, Bahan Ajar Statistika Inferensial (Jilid 1) (Cirebon: UNU 

Cirebon Press, 2022). hlm 13  
62 Sudirman et al., Uji Statik A Pendidikan, Media Sains Indonesia, vol. 11 (Bandung: 

CV.Media Sains Indonesia, 2023), 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0

Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_Sistem_Pembetungan_Terpusat_Strategi_

Melestari. 
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uji N-Gain. namun apabila data dikatakan tidak normal maka 

menggunakan uji Wilcoxon. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian terkait sama tidaknya 

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas eksperimen atau 

variabel X dengan kelas kontrol Y memiliki varian relative sejenis 

ataupun tidak. Uji homogenitas penting dilakukan karena untuk 

menentukkan metode analisis data yang tepat dan untuk mengetahui 

data tersebut homogen ataupun tidak. Pengujian uji homogenitas 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Pada penelitian ini uji 

homogenitas menggunakan Uji-F. 

Uji homogenitas menggunakan uji-F merupakan 

membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil. Langkah-

langkah pengujian uji-F:63 

1. Hitung nilai Fhitung menggunakan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Membuat keputusan dengan membandingkan antara nilai Fhitung 

dan Ftabel: 

a) Jika Fhitung < Ftabel = H0 diterima = Homogen 

b) Jika Fhitung > Ftabel = H1 diterima = Tidak Homogen 

 

 

 

 

 
63 Siti Hajaroh Raehanah, Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik), Cetakan 2 (Mataram: 

Sanabil, 2022). hlm 111 
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2. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis merupakan salah satu cabang dari ilmu statistika 

inferensiall yang digunakan peneliti untuk menguji kebenaran atas suatu 

pernyataan secara statistic dan juga untuk menarik kesimpulan atas 

penyataan yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau pun dapat ditolak 

Kriteria dalam pengambilan keputusan jika sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak namun, jika sig. ≤ 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak.64  

Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap terakhir. pengujian 

menggunakan pengolahan data pada SPSS. Pengujian hipotesisi yang 

peneliti gunakan ialah sebagai berikut: 

1) Uji T (Uji Independent T-test) 

Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok yang saling tidak berpasangan. Uj T independent test 

sering digunakan untuk membandingkan hasil belajar anatar kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang mendapatkan perlakukan yang 

berbeda dalam belajar. Tujuan dilakukan pengujian uji T untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua 

kelompok tersebut.. Berikut rumus dari uji T: 65 

𝑡
ℎ𝑖𝑡=

𝑥−𝜇𝑜

𝑠/√𝑛

 

 Keterangan: 

 t.hit  = Nilai t hitung 

 
64 Muhammad Athoillah Gangga Anuraga, Artanti Indrasetianngsih, “Pelatihan Pengujian 

Hipotesis Statistika Dasar Dengan Software,” Jurnal Budimas 03, no. 02 (2021): 327–34. 
65 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media (Yogyakarta: 

Gramasurya, 2017) hlm 95. 
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 x  = Rata-rata Sampel 

 µo  = Nilai Parameter 

 s  = Standar deviasi sampel 

 n  = Jumlah sampel 

 

table 3.11 Kriteria pengambilan uji t 

• Jika sig < 0,05 = H0 ditolak dan H1 diterima 

• Jika sig > 0,05 = H0 diterima dan H1 ditolak 

 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain merupakan singkatan dari Normalized Gain. Uji N-Gain 

merupakan salah satu metode yang digunakan mengukur keefektivitasan 

suatu proses pembelajaran. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

kriteria peningkatan rata-rata hasil belajar siswa.66 

𝑁
𝐺𝑎𝑖𝑛=

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑥 100%
 

Tabel 3.12 Kriteria Peningkatan Hasil Belajar67 

Nilai Persen N-Gain Klasifikasi 

81% - 100% Tinggi 

80% - 61% Sedang 

60% - 41% Cukup 

40% - 21% Sangat Rendah 

20% - 10% Tidak ada peningkatan 

 

 
66 Suci Musvita Ayu Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno, “N-Gain vs Stacking,” 

Surya Cahya, 2024, 53. 
67 Gito Supriadi, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021).hlm 181 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil MI Muhammadiyah Pekalongan 

Profil sekolah MI Muhammadiyah Pekalongan berikut: 

1) Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Pekalongan 

2) NPSN : 60705757 

3) NSS / NSM  : 111218070014 

4) Status : Swasta 

5) Bentuk Pendidikan  : MI 

6) Kementerian Pembina : Kementerian Agama 

7) Akreditas : B 

8) Jenjang Pendidikan : DIKDAS  

9) Alamat : Jl.A.H.Nasution no.40 Pekalongan 

10) Desa : Pekalongan 

11) Kecamatan : Pekalongan 

12) Kabupaten/Kota : Lampung Timur 

13) Provinsi : Lampung 

14) Tahun Berdiri : 1964 

15) Luas Tanah : 10.000 m2 
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b. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Pekalongan 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan didirikan 

sejak tahun 1964 oleh masyarakat sekitar Pekalongan terutama dari 

kalangan Muhammadiyah. Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah 

Pekalongan terletak di Jalan Nasution No.40 Kecamatan Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur. Pelapor berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Pekalongan memandang arti pentingnya pendidikan 

keislaman yang dipandu dengan pendidikan umum.  

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan selalu 

menyesuaikan pendidikannya mengikuti perkembangan zaman agar 

proses pendidikan dan pengajarannya dapat lebih berdaya guna dan 

berhasil. Dalam kebijakannya ditetapkan suatu paket terpadu yang 

menyangkut materi bidang keislaman dan kemuhammadiyahan, 

sehingga banyak nya jumlah muatan yang harus dipelajari siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan. 

c. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Pekalongan 

1) Visi MI Muhammadiyah Pekalongan 

Unggul dalam Prestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 

2) Misi MI Muhammadiyah Pekalongan 

a) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasan menjalankan ajaran 

islam secara utuh 

b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 
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c) Meningkatkan pengetahuan dan professional pendidikan sesuai 

dengan perkembangan 

d) Membentuk keterampilan membentuk jiwa raga yang sehat 

d. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Pekalongan 

Struktur organisasi MI Muhammadiyah Pekalongan Sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Muhammadiyah 

Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Data guru dan siswa MI Muhammadiyah Pekalongan 

1) Data guru 

Data guru pada MI Muhammadiyah Pekalongan berikut: 

Tabel 4.1 

Data guru MI Muhammadiyah Pekalongan 

 

No Nama Jabatan Pend Status 

1 Samsul Arifin,S.Pd.I Kepala Madrasah S1 GTP 

2 Heriyanto,S.Pd.I Guru S1 DPK 

3 Muslihatin Nisak,S.Ag Koor.Kls Tahfidz S1 DPK 
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4 Rumiyati,S.Pd.I Guru S1 DPK 

5 Kuswanto,S.Pd Guru S1 Serti 

Impassing 

6 Yati,S.Pd Guru S1 Serti 

Impassing 

7 Wahyuy Yuha,S.E,S.Pd.I Guru S1 Serti 

Impassing 

8 Ambar Kusuma 

Dewi,S.Ag 

Guru S1 Serti 

Impassing 

9 Afit Widiaksono,S.Sos OPM dan Sarpras S1 GTP 

10 Arna Elyana,S.Pd.I Guru S1 GTP 

11 Reni Amalia,S.Pd Koor.Pendi S1 GTP 

12 Tiara Erlita,S.Pd PJ Kelas Tahfidz S1 GTP 

13 Anisya Dwi Saputri,S.Pd PJ Kelas Tahfidz S1 GTP 

14 Anggraeni 

Nuramaliawati,S.Pd 

Guru S1 GTT 

15 Putra Sukmo,S.Sos.I Guru S1 GTT 

16 Erick Sagita 

Sucipto,S.Pd 

Guru S1 GTT 

17 Komala Dewi 

Ratnasari,S.Pd 

Guru S1 GTT 

18 Priska Sabila 

Hariyanto,S.Pd 

Guru S1 GTT 

19 Amelia Devi 

Chayani,S.Pd 

Guru S1 GTT 

20 Rully Aulia Pradina,S.Pd PJ Kelas tahfidz S1  

21 Lisa Kumalasari,S.Pd Guru S1 GTT 

22 Indra Jaya Kusuma Bendahara SMA PTP 

23 Nabila Husen,S.Pd Guru S1 Magang 

24 Selly Nurmalinda,S.Kom Ka.TU D3 PTT 

25 Annisa Novia Ningrum Pendamping Tahfidz SMA PTT 

26 Bagus Rega Pendamping Tahfidz SMA Magang 

27 Faisal Pendamping Tahfidz SMA Magang 

 

2) Data siswa 

Data siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan tahun 

ajaran 2025/ 2026 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Siswa MI Muhammadiyah Pekalongan 

No Kelas L P Jumlah 

1 3 Tahfiz 11 7 18 

2 3 Reguler 12 16 28 

 Jumlah 23 23 46 
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f. Denah Sekolah 

Berikut ini denah lokasi sekolah tempat penelitian: 

Gambar 4.2 Lokasi Penelitian 

 

2. Deskripsi Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Sebelum soal digunakan pada penelitian ini, maka peneliti 

mengujikan soal terlebih dahulu pada kelas 4. Dengan tujuan untuk 

mengetahui validitas dari suatu soal tersebut. Soal yang akan diuji 

coba kan pada kelas 4 berjumlah 20 soal uraian. Soal yang akan 

digunakan dalam penelitian ini hanya soal yang bernilai valid saja, 

sedangkan soal yang bernilai tidak valid tidak digunakan dalam 
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penelitian ini. Pengujian uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

SPSS. Kriteria yang digunakan dalam uji validitas ialah Rhitung > Rtabel. 

Berikut hasil uji validitas: 

Tabel 4.3 Hasil uji validitas 

No 

Soal 

r.hitung >< r.tabel Kriteria 

1 0,263 < 0,413 Tidak Valid 

2 0,313 < 0,413 Tidak Valid 

3 0,829 >0,413 Valid 

4 0,720 > 0,413 Valid 

5 0,137 < 0,413 Tidak Valid 

6 0,765 > 0,413 Valid 

7 0,694 > 0,413 Valid 

8 0,074 < 0,413 Tidak Valid 

9 0,517 > 0,413 Valid 

10 0,025 < 0,413 Tidak Valid 

11 0,447 > 0,413 Valid 

12 0,339 < 0,413 Tidak Valid 

13 0,691 > 0,413 Valid 

14 0,609 > 0,413 Valid 

15 0,192 < 0,413 Tidak Valid 

16 0,321 < 0,413 Tidak Valid 

17 0,358 < 0,413 Tidak Valid 

18 0,326 < 0,413 Tidak Valid 

19 0,458 > 0,413 Valid 

20 0,465 > 0,413 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 soal 

terdapat 10 soal yang dinyatakan valid, karena memenuhi kriteria 

dalam uji validitas. Adapun kriteria uji validitas soal: Apabila r-hitung 

> r-tabel maka H0 diterima, namun apabila r-hitung < r-tabel makan H0 

ditolak. Soal yang valid terdapat pada nomor 3,4,6,7,9,11,13,14,19 dan 

20 maka 10 soal valid tersebut dapat digunakan sebagai instrument 

dalam penelitian ini sebagai soal pretest dan posttest.  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan hasil pengukuran 

yang relatif konsisten apabila pengukuran diulang kali. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menguji sejauh mana soal tes dapat dipercaya sebagai 

alat ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha’s Cronbach dengan berbantuan SPSS 26. 

Diperoleh nilai Alpha-Cronbach sebagai berikut 

Gambar 4.3 hasil uji reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

yang didapatkan ialah 0,779 Jika dibandingkan dengan kriteria uji 

reliabiltas instrument maka nilai Cronbach’s Alpha berada pada 

rentang 0,60<r<.0,80 dengan katergori tinggi. maka soal yang disusun 

memenuhi reliabilitas dengan kategori tinggi. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang siswa untuk 

menjawab benar atau salah suatu soal. Tingkat kesukaran soal dapat 

menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab soal. Berikut 

ini tabel hasil uji tingkat kesukaran soal: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uraian 

No Soal Keterangan Kriteria 

1 0,91 Mudah 

2 0,65 Sedang 

3 0,96 Mudah 

4 1,13 Mudah 

5 1,00 Mudah 

6 0,70 Sedang 

7 1,26 Mudah 

8 0,91 Mudah 

9 1,22 Mudah 

10 0,70 Mudah 

11 1,15 Mudah 

12 0,87 Mudah 

13 1,00 Mudah 

14 0,87 Mudah 

15 0,57 Sedang 

16 0,57 Sedang 

17 0,83 Mudah 

18 0,91 Mudah 

19 0,96 Mudah 

20 0,74 Mudah 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa setiap soal 

memiliki tingkat kesukaran yang berbeda beda. Soal dapat dikatakan 

baik apabila soal tidak terlalu mudah, karena soal yang terlalu mudah 

tidak mendorong kemampuan berfikir siswa dalam menjawab suatu 

pertanyaan. Namun apabila soal terlalu sukar ataupun soal yang terlalu 

sulit dapat menyebabkan siswa mudah untuk berputus asa. 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda digunakan untuk melihat kemampuan soal 

dalam membedakan antara siswa yang cepat memahami materi dengan 

siswa yang memiliki kemampuan memahami materi masih rendah. 

Berikut hasil uji daya pembeda: 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No Soal Keterangan Kriteria 

1 0,089 Kurang 

2 0,264 Cukup 

3 0,821 Baik 

4 0,650 Cukup 

5 0,008 Kurang 

6 0,782 Baik 

7 0,644 Baik 

8 0,073 Kurang 

9 0,425 Baik 

10 0,028 Kurang 

11 0,357 Cukup 

12 0,242 Kurang 

13 0,619 Baik 

14 0,536 Baik 

15 0,051 Kurang 

 16 0,262 Kurang 

17 0,274 Cukup 

18 0,211 Cukup 

19 0,356 Cukup 

20 0,396 Cukup 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada 20 soal, dapat dilihat 

sebagian soal telah memiliki kemampuan yang baik untuk 

membedakan siswa dengan tingkat kemampuan tinggi dan rendah. 

Soal dengan kriteria baik sebanyak 7 soal, yaitu nomor 3, 6, 7, 9, 13, 

dan 14. Selanjutnya, terdapat 7 butir soal dengan kriteria cukup, yaitu 

nomor 2, 4, 11, 17, 18, 19, dan 20. Soal dengan kriteria kurang 

sebanyak 6 soal. Pada penelitian ini soal-soal yang digunakan untuk 

dijadikan instrument penelitian hanya soal-soal yang memiliki kriteria 

Baik dan juga Cukup yaitu soal 3,4,6,7,9,11,13,14,19 dan 20. Selain itu 
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pada penelitian ini soal yang berkriteria kurang tidak digunakan 

sebagai instrument tes.  

e. Hasil Pengujian Uji Instrument 

Data awal terdiri dari 20 soal uraian yang selanjutnya dilakukan 

analisis melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

beda. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 10 butir soal yang 

memenuhi kriteria sebagai instrumen yang baik, sehingga digunakan 

dalam penelitian untuk mengukur hasil belajar siswa. Berikut Hasil 

analisis dari 10 soal sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Nomor 

Soal 
Validitas Realibilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Beda 

1 3 

Valid Realiabilitas 

Mudah Baik 

2 4 Mudah Cukup 

3 6 Sedang  Baik 

4 7 Mudah Baik 

5 9 Mudah Baik 

6 11 Mudah Cukup 

7 13 Mudah Baik 

8 14 Mudah Baik 

9 19 Mudah Cukup 

10 20 Mudah Cukup 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 10 soal yang digunakan dalam penelitian telah 

memenuhi kriteria instrumen yang layak. Seluruh soal dinyatakan 

valid dan memiliki kriteria reliabilitas, sehingga dapat digunakan 

secara konsisten untuk mengukur hasil belajar siswa. Dari segi tingkat 

kesukaran, sebagian besar soal berada pada kategori mudah dan satu 
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soal berada pada kategori sedang. Hal ini, menunjukkan bahwa soal 

sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, daya beda soal berada 

kategori baik dan cukup, sehingga dapat membedakan siswa yang 

memiliki kemampuan tingkat pemahaman tinggi dan rendah. Dengan 

demikian, 10 soal tersebut dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian untuk mengukur hasil belajar secara tepat dan akurat. 

3. Deskripsi Pelaksanaan Model Pembelajaran PjBL 

Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah Pekalongan. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas III Tahfidz dengan 

jumlah 18 Siswa. Sedangkan, Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan. Kelas III 

Tahfidz sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 18 siswa dan kelas III 

Reguler sebagai kelas kontrol dengan jumlah 28 siswa. Pada kelas 

ekperimen proses pembelajaran nya menggunakan model pembelajaran 

PjBL. Sedangkan kelas kontrol dalam pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan pada awal 

semester genap atau tahun ajaran 2025/2026.  

Pada penelitian ini menggunakan soal pretets dan post-test Sebagai 

instrument. Soal digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan. Soal pretest dan posttes sebelumnya 

sudah diuji coba di kelas IV yang berjumlah 23 siswa. Uji coba dilakukan 

tanggal 8 Januari 2026 menggunakan 20 soal uraian. Setelah dilakukan uji 

coba dan perhitungan validitas, realibilitas, daya beda dan juga tingkat 
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keuskaran maka, dari 20 soal uraian yang akan digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest hanya 10 soal yang telah memenuhi uji prasyarat. 

a. Kelas Eksperimen 

1) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Senin 

12 Januari 2026 untuk memberikan soal pretes. Pretes digunakan 

untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran PjBL pada matari 

perubahan wujud benda di kelas eksperimen. Soal Pretest 

berjumlah 10 soal uraian. Soal pretes dibagikan pada kelas III 

Tahfidz dengan 18 siswa Selanjutnya dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran PjBL pada pertemuan 

kedua, ketiga dan keempat.  

2) Pertemuan ke dua 

a) Kegiatan Awal 

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 

dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 14 Januari 2026 

dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Pada 

pertemuan awal guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan kemudian mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar 

dan kesiapan belajar siswa, mengecek daftar hadir siswa, 

menanyakan materi sebelumnya lalu dikaitakan dengan materi   
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yang akan dipelajari, memberikan motivasi kepada siswa dan 

memberikan tujuan dari belajar hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

Pada tahap kegiatan inti diawali dengan guru 

memberikan pertanyaan dasar terkait materi yang akan 

dipelajari mengenai perubahan wujud benda yang terjadi pada 

es batu. lalu menjelaskan materi Perubahan Wujud Benda yang 

hanya berfokus pada Perubahan “Mencair dan Mengembun”. 

Selanjutnya pada tahap rencana project, siswa dibagi menjadi 6 

kelompok setiap kelompok terdiri dari 3 anggota, untuk 

menyusun rencan proyek berupa kegiatan pengamatan es batu 

yang berubah menjadi mencair dan mengembun.  

Setelah tahap perencanaan, guru bersama siswa 

menentukan waktu penyelesaian tugas project. Setelah itu, pada 

pelaksanaannya siswa mengamati secara langsung dan juga 

mendiskusikan hasil dari pengamatan setiap perubahan yang 

terjadi pada es batu. Sementara guru memantau dan 

membimbing setiap aktivitas siswa. Setelah kegiatan 

pengamatan selesai, siswa mencatat hasil pengamatan di 

lembar kerja siswa. Selanjutnya, guru melakukan penilaian 

terhadap hasil kerja kelompok dan juga memberikan apresiasi 

siswa 
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Gambar 4.4 Kegiatan Mengamati Es Batu 

 

c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan hamdallah dan salam.  

d) Kelebihan, Kekurangan dan potensi  

Pada pertemuan kedua ini kelebihan, kekurangan dan 

potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru 

dan siswa, sebagai berikut: 

• Kekurangan: Nilai rata-rata hasil observasi berada pada 

kategori kurang yaitu sebesar 55,62. Keaktifan siswa belum 

merata dan masih ada beberapa siswa yang pasif saat 

kegiatan kerja kelompok 

• Kelebihan: Proses pembelajaran terlihat berjalan dengan 

sangat baik. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil 

observasi guru yang mencapai 95,31 dengan kriteria sangat 
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baik. Siswa memperhatikan guru dan mengikuti Langkah-

langkah project. 

• Potensi: Mulai terlihat ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran yang berbasis project. Siswa menujukkan 

kesiapan untuk mengikuti kegiatan belajar selanjutnya. 

3) Pertemuan ke tiga 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 

dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 15 Januari 2026 

dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Pada 

pertemuan awal guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan kemudian mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar 

dan Kesiapan belajar siswa, serta mengecek daftar hadir siswa, 

menanyakan materi sebelumnya lalu dikaitakan dengan materi 

yang akan dipelajari, memberikan motivasi kepada siswa dan 

memberikan tujuan dari belajar hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

Proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah 

model PjBL dengan proyek membuat es krim putar sederhana. 

Kegiatan diawali dengan guru memberikan pertanyaan 

mendasar, Guru mengajak siswa mendiskusikan bagaimana 

proses perubahan wujud benda dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pada saat membuata es krim. 
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Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok untuk menyusun 

perencanaan proyek, meliputi alat dan bahan yang digunakan 

serta langkah-langkah dalam membuat es krim putar sederhana, 

Sebelum melakukan kegiatan project, guru dan siswa 

berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan proyek hingga 

penyajian hasil. Selanjutnya, siswa mulai melaksanakan proyek 

membuat es krim putar secara berkelompok, mengamati proses 

perubahan wujud benda yang terjadi, serta mencatat hasil dari 

kegiatan pada LKPD, sementara guru memantau jalannya 

proyek dan memberikan bimbingan.  

Setelah proyek pembuataan es krim putar selesai, 

setiap, kelompok mempresentasikan hasil es krim yang telah 

dibuat dan menjelaskan proses pembuatannya, kemudian guru 

melakukan penilaian terhadap hasil proyek dan kerja sama 

kelompok. Kegiatan inti ditutup dengan evaluasi pengalaman 

melalui refleksi.  

Gambar 4.5 Kegiatan Pembuatan Es krim Putar 
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c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan hamdallah dan salam. 

d) Kelebihan, Kekurangan dan Potensi 

Pada pertemuan ketiga ini kelebihan, kekurangan dan 

potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru 

dan siswa, sebagai berikut: 

• Kelebihan: Terjadinya peningkatan pada hasil obsevasi 

siswa dengan rata-rata sebesar 68,12 dengan kategori 

cukup. Hasil observasi guru tetap berada pada 95,31 dengan 

kategori sangat baik, Keaktifan dan Kerjasama siswa dalam 

kelompok mulai terlihat lebih baik dari pertemuan 

sebelumnya. 

• Kekurangan : Partisipasi aktif siswa menyampaikan hasil 

diskusi atau presentasi masih terbatas atau masih banyak 

yang malu-malu dan kurang percaya diri. 

• Potensi: Terlihat adanya peningkatan pada aspek 

berdiskusi dan juga bekerjasama. Selain itu, terlihat siswa 

berpotensi menjadi lebih aktif menyampaikan hasil project. 
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4) Pertemuan ke empat 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 

dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 21 Januari 2026 

dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Guru 

membuka pembelajaran diawali mengucapkan salam dan doa 

bersama yang dipimpin salah satu siswa. Selanjutnya guru 

mengecek daftar hadir siswa untuk mengetahui kehadiran 

siswa. Guru mengondisikan siswa agar siap dan fokus 

mengikuti pembelajaran dengan menciptakan suasana kelas 

yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan pengalaman 

siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah 

model PjBL dengan proyek mengamati perubahan Menyublim 

dan Mengkristal. Kegiatan diawali guru memberikan 

pertanyaan mendasar bagaimana proses perubahan wujud 

benda dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

kapur barus yang hilang jika terlalu lama dilemari. Lalu 

menjelaskan sedikit terkait materi perubahan Menyublim dan 

Mengkristal. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
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yang terdiri dari 3 orang anggota pada setiap kelompok nya, 

untuk menyusun perencanaan proyek, meliputi alat dan bahan 

yang digunakan serta langkah-langkah 

Sebelum melakukan kegiatan project, guru dan siswa 

berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan proyek hingga 

penyajian hasil. Selanjutnya, siswa melaksanakan kegiatan 

mengamati kapur barus yang mengalami perubahan saat 

diletakkan didalam kaleng. Pelaksanaan dilakukan secara 

berkelompok untuk mengamati proses perubahan wujud benda 

yang terjadi, serta mencatat hasil dari kegiatan pada LKPD, 

sementara guru memantau jalannya proyek dan memberikan 

bimbingan.  

Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompok dan menjelaskan 

proses pembuatannya, kemudian guru melakukan penilaian 

terhadap hasil proyek dan kerja sama kelompok. Kegiatan inti 

ditutup dengan evaluasi pengalaman melalui refleksi. 

Gambar 4.6 Kegiatan Menyublim dan Mengkristal 
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c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam. 

d) Kelebihan, Kekurangan dan Potensi 

Pada pertemuan keempat kelebihan, kekurangan dan 

potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru 

dan siswa, sebagai berikut: 

• Kelebihan: Pembelajaran semakin meningkat dengan nilai 

observasi guru sebesar 96,87 dengan kategori sangat baik. 

Siswa terlihat aktif berkerja sama teman kelompok dan 

siswa percaya diri presentasikan hasil project. 

• Kekurangan: Terdapat 2 siswa yang masih mendapatkan 

nilai rata-rata 50 dengan kategori cukup. 

• Potensi: Potensinya Berkembangnya siswa dalam berkeja 

sama dengan teman, berpikir kritis dan menyampaikan ide. 

Pembelajaran berbasis project memiliki potensi untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa jika 

diterapkan secara konsisten. 

 

 



79 

 

 
 

5) Pertemuan ke lima 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 

2026. Guru membagikan lembar soal posttest kepada seluruh siswa 

kelas III Tahfiz dengan 18 siswa. Siswa mengerjakan posttest 

secara individu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Selama 

kegiatan berlangsung, guru selalu mengawasi jalannya posttest 

untuk memastikan ketertiban dan kelancaran pelaksanaan. Guru 

memberikan arahan apabila terdapat siswa yang belum memahami 

instruksi pengerjaan, tanpa memberikan bantuan terkait isi soal. 

b. Kelas Kontrol 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama, dilaksanakan tanggal 14 Januari 2026 

dengan memberikan soal-soal pretes. Pretes digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal siswa. Soal pretets berjumlah 10 soal 

uraian. Soal pretest diberikan di kelas III Reguler dengan 28 siswa. 

Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional. 

2) Pertemuan Kedua 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali 

mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu 

siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk 

mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar 



80 

 

 
 

siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan 

suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan 

pengalaman siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi Perubahan Wujud enda 

Mencair dan Mengembun secara lisan dengan metode ceramah 

dengan disertai contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari agar mudah dipahami siswa. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi yang sudah dituliskan 

pada papan tulis. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Setelah itu, 

guru memberikan soal secara individu untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam. 
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3) Pertemuan Ketiga 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali 

mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu 

siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk 

mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar 

siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan 

suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan 

pengalaman siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Guru melanjutkan penyampaian materi terkait 

Perubahan Wujud Benda, namun pada pertemuan ke tiga 

materi hanya fokus Perubahan Wujud Menguap dan juga 

Mengembun. Proses belajar menggunakan metode ceramah. 

Guru menjelaskan materi secara bertahap dan jelas serta 

memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan materi. Siswa 

memperhatikan penjelasan guru dan mencatat poin-poin 

penting. Guru sesekali mengajukan pertanyaan kepada siswa 

hal tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

mereka. Setelah selesai menjelaskan materi, guru memberikan 

latihan soal atau tugas tertulis untuk dikerjakan secara individu. 
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c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam. 

4) Pertemuan Keempat 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali 

mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu 

siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk 

mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar 

siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan 

suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan 

pengalaman siswa. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi Perubahan Wujud Benda yang 

hanya berfokus pada materi Perubahan Mengkristal dan 

Menyublim. Selain itu guru mengulas kembali materi yang 

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya secara ringkas 

sebagai penguatan. Selanjutnya guru memberikan latihan soal 
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tertulis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa secara 

menyeluruh. Siswa mengerjakan soal secara individu dengan 

tertib. Guru mengawasi jalannya evaluasi dan memberikan 

arahan apabila diperlukan. 

c) Kegiatan Penutup 

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi 

yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang 

pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga 

mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran 

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam. 

5) Pertemuan Kelima 

Pada pertemuan ke lima dilakukan pada tanggal 22 Januari 

26 dengan memberikan soal posttest dikelas III Reguler dengan 28 

siswa. Guru membagikan lembar soal posttest kepada seluruh 

siswa. Siswa mengerjakan posttest secara individu sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Selama kegiatan berlangsung, guru 

mengawasi jalannya posttest untuk memastikan ketertiban dan 

kelancaran pelaksanaan. Guru memberikan arahan apabila terdapat 

siswa yang belum memahami instruksi pengerjaan, tanpa 

memberikan bantuan terkait isi soal. 

c. Hasil Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Soal Pretest diberikan pada kelas III Tahfidz dan kelas III Reguler 
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sebelum pembelajaran. Berikut nilai hasil pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol: 

Tabel 4.7 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 18 Jumlah Siswa 28 

Siswa Tuntas 6 Siswa Tuntas 4 

Siswa tidak Tuntas 12 Siswa Tidak Tuntas 24 

Nilai Tertinggi 85 Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah  0 Nilai Terendah 0 

Skor Total 770 Skor Total  880 

Nilai Rata-rata 42,77 Nilai Rata-rata 31,42 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest  kelas 

eksperimen memperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 0 

dengan nilai rata-rata sebesar 42,77. Sementara kelas kontrol, nilai 

tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 0 dengan perolehan nilai rata-

rata sebesar 31,42. Jika dilihat dari kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebesar 65, maka terdapat 12 siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar kelas eksperimen dan pada 

kelas kontrol 24 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

belajar.  

d. Hasil Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Pada kelas kontrol proses belajar siswa hanya mendengarkan 

materi yang di jelaskan guru, sehingga dalam pembelajarannya guru 

lebih mendominasi dan siswa kurang aktif. Sedangkan, pada kelas 

eksperimen siswa nampak lebih antusias dan aktif dalam proses 

belajar. Berikut ini hasil post-test siswa sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 18 Jumlah Siswa 28 

Siswa Tuntas 17 Siswa Tuntas 16 

Siswa Tidak Tuntas 1 Siswa Tidak Tuntas  12 

Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 50 Nilai Terendah 15 

Skor Total 1.485 Skor Total 1.725 

Nilai Rata-rata 82,5 Nilai Rata-rata 61,60 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat terlihat adanya perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai 

post-test kelas eksperimen menunjukkan hasil lebih tinggi dari kelas 

kontrol yakni sebesar 82,5 sedangkan rata-rata kelas kontrol yakni 

61,60. Perbedaan ini juga dapat dilihat dari hasil pencapaian nilai 

tertinggi siswa pada kedua kelas, dimana kelas eksperimen 

mendapatkan nilai maksimum lebih tinggi yakni sebesar 100 

sementara kelas kontrol hanya 95. Nilai terendah yang didapatkan pada 

kelas eksperiemn yaitu 50 dan kelas kontrol 15 

Berdasarkan kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran yang 

ditetepakan yaitu 65, maka dari 46 siswa, terdapat 1 siswa pada kelas 

eksperimen dan 12 siswa dari kelas kontrol yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan. Hasil post-test menunjukkan perbedaan model 

pembelajaran dalam belajar dapat memberikan pengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Pembelajaran yang mendorong 

keaktifan dan perhatian siswa dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan baik. 
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e. Data Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Pada penelitian ini data terkait peningkatan hasil belajar siswa 

kelas III Thafidz yang berperan sebagai kelas eksperimen dan kelas III 

Reguler sebagai kelas kontrol disajikan untuk melihat perbandingan 

dari hasil belajar kedua kelompok/kelas. Berikut ini data peningkatan 

hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 4.9 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Rata-rata 

Peningkatan 
Pretest Posttest 

Eksperimen 42,77 82,5 39,75 

Kontrol 31,42 61,60 30,18 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan rata-rata hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 39,75 

dan pada kelas kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 30,18 

Sehingga, dapat disimpulkan kelas ekperimen yang dalam proses 

pembelajaran diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL memiliki 

pengaruh yang meningkat terhadap hasil belajar IPAS.  

f. Data Hasil Observasi  

a) Kegiatan Guru 

Observasi yang dilakukan dalam penelitina ini berfokus 

pada aktivitas guru selama proses belajar dengan menggunakan 

model  PjBL. Observasi dilakukan dari pertemuan pertama hingga 

pada pertemuan ketiga, seluruh aktivitas guru selama pembelajaran 



87 

 

 
 

berlangsung diamati dan dicatat langsung pada lembar observasi. 

Berikut hasil observasi guru: 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Guru 

Jumlah Aspek 

yang diamati (N) 
16 

Total Skor Setiap 

Pertemuan 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

61 61 62 

Nilai 95,31 95,31 96,87 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Rata-rata  95,83 

Kriteria Sangat Baik 

  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan aktivitas guru dari 

pertemuan pertama hingga ketiga memiliki peningkatan. Pada 

pertemuan pertama presentase yang diperoleh yaitu 95,31 dan 

pertemuan kedua presentase sebesar 95,31 kategori sangat baik. hal 

ini menunjukkan aktivitas guru tidak meningkatan. Pada pertemuan 

ketiga guru lebih optimal dan lebih efektif dalam pembelajaran. 

sehingga pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan dengan 

perolahan sebesar 96,87 dengan kategori sangat baik. Dengan nilai 

rata-rata sebesar 95,83 kategori sangat baik. Dapat disimpulkan 

hasil observasi menunjukkan aktivitas guru mengalami 

peningkatan yang sangat baik.  

b) Kegiatan Siswa 

Pada penelitian ini tidak hanya mengobservasi kegiatan 

guru saja, tetapi dalam penelitian ini peneliti juga mengamati 

kegiatan siswa saat mengikuti kegiatan proses pembelajaran yang 
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menggunakan model pembelajaran PjBL. Berikut ini hasil 

observasi siswa saat penelitian: 

Tabel 4.11 Hasil Observasi Siswa Kelas Eksperimen 

No Absen 

Nilai Setiap Pertemuan 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

1 50 63 75  

2 63 69 81 

3 44 44 56 

4 31 44 50 

5 50 63 81 

6 37 50 63 

7 56 69 69 

8 44 56 69 

9 63 75 88 

10 69 81 88 

11 44 56 94 

12 44 63 81 

13 44 56 63 

14 63 69 88 

15 63 75 81 

16 50 63 81 

17 31 44 50 

18 44 50 56 

Jumlah 890 1.090 1.314 

Rata-rata 55,62 68,12 82,12 

Kriteria Kurang Cukup Baik 

Rata-rata 

keseluruhan 68,62 

Kriteria Cukup 

 

Berdasarkan tabel diatas, munjukkan dari hasil observasi 

siswa saat menggunakan model pembelajaran PjBL dalam 

pembelajaran. Diketehui rata-rata hasil dari observasi siswa pada 

pertemuan pertama sebesar 55,62 dengan kategori kurang lalu pada 
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pertemuan kedua rata-rata hasil observasi sebesar 68,12 dengan 

kategori cukup dan pada saat pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan sebesar 82,12 termasuk kategori baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dalam belajar.  

4. Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas untuk melihat apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak dan data tersebut homogen ataupun tidak. 

berikut ini data pengujian normalitas dan uji homogenitas menggunakan 

SPSS 26. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang 

didapat berdistribusi normal atau tidak normal. Penelitian ini 

menggunakan Shapiro-Wilk Normality dengan bantuan SPSS versi 

26. Uji Shapiro-Wilk umumnya digunakan untuk sampel yang 

jumlah nya kecil atau < 50. Kriteria pengujian normalitas 

berdasarkan nilai P-Value. jika P-value ≥ 0,05 maka data normal, 

namun jika P-Value ≤ 0,05 maka data berdistribusi dikatakan tidak 

normal. Berikut hasil uji normalitas: 
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Gambar 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest 

 

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari kriteria pengujian 

normalitas yaitu jika P-value ≥ 0,05 data normal, namun apabia P-

Value ≤ 0,05 maka data berdistribusi dikatakan tidak normal. Dilihat 

dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,313 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,321 maka dari kedua kelas 

tersebut mendapatkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-test pada kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya penelliti juga melakukan 

pengujian pada nilai hasil post-test. 

Gambar 4.8 Hasil Uji Normalitas Posttest 
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Hasil pengujian dari data nilai hasil post-tes menunjukkan 

kelas eksperimen memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,240 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,123. Maka berdasarkan 

kriteria uji normalitas data dapat dinyatakan normal apabila nilai 

signifikasi nya ≥ 0,05, dengan demikian data hasil post-test kelas 

eksperimen dan kontrol dapat berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kelas eksperimen atau variabel X dengan kelas 

kontrol Y memiliki varian relative sejenis ataupun tidak. Uji 

homogenitas penting dilakukan untuk menentukkan metode analisis 

data yang tepat. Pengujian uji homogenitas dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS 26 dengan kriteria pengujian apabila sig ≥ α = 

0,05 maka data bersifat homogen. Berikut ini hasil uji homogenitas 

dari data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

penelitian ini: 

Gambar 4.9 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 
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Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai signifikasi sebesar 

0,465 maka nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikasi yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Sehingga data pre-test 

memiliki varians yang homogen. Hal ini, menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki kondisi yang sama. Selanjutnya, peneliti juga menguji uji 

homogenitas dari data hasil post-test. Berikut ini hasil dari uji 

homogenitas data hasil post-test: 

Gambar 4.10 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji homogenitas terhadap data 

nilai post-test. Menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,042 

Nilai tersebut tidak memenuhi kriteria homogenitas, yaitu nilai 

signifikasi >0,05. Dapat disimpulkan bahwa data nilai post-test tidak 

memiliki varians yang homogen. Selanjutnya analisis dilakukan 

dengan uji hipotesis. 
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c. Uji Hipotesis 

1) Uji T (Independent Sampel T-Test) 

Pada penelitian ini data dari hasil pre-test dan post-test 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dianalisis untuk 

mengindentifikasi adanya pengaruh yang signifikan antara hasil 

sebelum dan sesudah perlakukan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26. Kriteria dalam uji ini yaitu apabila 

nilai sig < 0,05 maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Berikut 

ini hasil uji T: 

Gambar 4.11 Hasil Uji T Independent 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig 

sebesar 0,000< 0,05. sehingga, H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari model pembelajaran 

PjBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pekalongan 
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2) Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkatan dari  hasil 

belajar siswa sebelum dan juga sesudah menggunakan model 

pembelajaran PjBL dalam belajar. Pengujjian N-Gain memberikan 

gambaran terkait pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Pengujian uji N-Gain 

menggunakan bantuan SPSS 26. Berikut ini hasil Uji N-Gain: 

Gambar 4.12 Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen sebesar 0,6850 yang termasuk dalam 

katergori sedang. Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran 

PjBL memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPAS 

kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan.  
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B. Pembahasan 

Permasalahan dalam penelitian ini ialah rendahnya hasil belajar IPAS 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan. Solusi yang peneliti gunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning. Model Pembelajaran PjBL ialah model 

pembelajaran yang menitikkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, dengan 

fokus pada proses merancang dan menyelesaikan sebuah proyek.  

Model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS kelas III MI Muhammadiyah Pekalongan. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan juga 

nilai hasil pretest dan postest. Sebelum peneliti memberikan perlakuan model 

pembelajaran PjBL, Peneliti terlebih dahulu memberikan pretest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 42,77 dan kelas kontrol sebesar 31,42. 

Setelah melakukan pretest, peneliti melakukan proses pembelajaran 

dengan perlakuan yang berbeda pada setiap kelas. Pada kelas eksperimen  

pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL, Model PjBL menekankan suasana 

belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk aktif selama proses 

pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional selama belajar seperti ceramah, tanya jawab dan mengerjakan 

Latihan soal. Setelah itu dilakukan posttest pada kedua kelas. 
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Postest digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa 

dalam memahami materi setelah diberikan tindakan. Pada kelas eksperimen 

hasil posttest memperoleh rata-rata sebesar 82,5 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 61,60 hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi. Untuk menjawab hipotesis 

penelitian, digunakan uji T. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berasal dari populasi yang berdsitribusi normal. Hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest pada kedua kelas menunjukkan bahwa semua data 

berdistribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas data prestest dengan 

signifikasi 0,05 pada kelas Eksperimen sebesar 0,313 dan kelas Kontrol 

sebesar 0,321 Adapun hasil dari uji normalitas data post-test pada kelas 

Eksperimen sebesar 0,240 dan kontrol sebesar 0,123. Selanjutnya dilakukan 

uji homoegenitas. 

Uji homogenitas digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan 

kesamaan varians antara kelompok sampel. Hasil uji homogenitas pretest 

diperoleh nilai 0,465 yang artinya bahwa kedua kelompok memiliki varians 

yang homogen. Tetapi hasil uji homogenitas Posttest diperoleh 0,042<0,05 

yang artinya kedua kelompok tidak homogen Selanjutnya pengujian uji 

hipotesis menggunakan uji t dan N-Gain. Hasil uji t sebesar 0,000 dan hasil uji 

N-Gain sebasar 68,50 hal ini menujukkan model Project Based Learning 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 



97 

 

 
 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, pertama 

yang dilakukan oleh Putri et.al pada tahun 2023 dengan judul penelitian 

“Pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS kelas IV 

SD Inpres 1 Tumaratas” Penelitiannya menunjukkan penggunaan model PjBL 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 

IV. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata dari tahap pretest 

sebesar 30,00 ke post-test yang sebesar 92,67 Serta hasil uji t yang 

menunjukkan thitung 29,275 > ttabel 1,699 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Temuan dalam penelitian ini memegaskan pembelajaran yang 

menggunakan proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa.68  

Penelitian kedua dilakukan Cut fitri, dan Nurmasyitah tahun 2025 

dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar” dalam penelitian 

nya menunjukkan bahwa model Project Based Learning terdapat pengaruh 

yang positif terhadap hasil belajar IPAS pada kelas IV SD Negeri 2 Lamcot. 

Hasil uji T menunjukkan nilai signifikas 0,000 < 0,05 dengan demikian H0 

ditolak dan H1 diterima. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan model 

PjBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar saja, tetapi juga 

relevan dengan materi pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.69  

Penelitian yang ketiga oleh Nurlela tamba dan Darinda tahun 2025 

dalam penelitiannya menunjukkan model pembelajaran Project Based 

 
68 Risal Putri Wulan, Widdy, “Universitas Negeri Manado,” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 9, no. 24 (2023): 1067–83. 
69 Mata Pelajaran and Sekolah Dasar, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Pada,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9 (2025): 6441–47. 
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Learning memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPAS kelas 

V. Peningkatkan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test dan juga hasil uji t 

yang telah dilakukan penelitian, menunjukkan nilai thitung > ttabel hal ini 

membukatikan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.70 

Berdasarkan ketiga penelitian diatas, dapat disimpulkan model PjBL 

mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di 

tingkat sekolah dasar. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan peneliti dimana dalam penelitian penggunaan model PjBL 

dapat menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan dibandingkan 

pembelajaran yang menggunakan model konvensional. Kesamaan nya yaitu 

terletak pada peningkatan hasil belajar siswa, hasil uji statistik dan juga 

efektifitas model PjBL dalam mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam 

proses belajar.  

 
70 Negeri Hutasoit Ii et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 081 Hutsoit II” Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. September (2025): 400–414. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh model 

PjBL terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPAS pada kelas III Tahfidz 

MI Muhammadiyah Pekalongan. Penerapan PjBL mampu melibatkan siswa 

aktif dalam proses pembelajaran melalui kerjasama tim, dan diskusi dalam 

memahami materi perubahan wujud benda. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

T sebesar 0,000<0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. yang artinya terdapat 

perbedaan signifikansi dari hasil belajar IPAS antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model PjBL dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model PjBL. Selain itu, nilai N-Gain memperoleh sebesar 0,685 yang 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS 

menjadi lebih baik setelah menggunakan model PjBL dengan kreteria sedang.. 

Hal ini, sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka yang menekankan pada 

pembelajaran aktif dan berpusat kepada siswa. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dengan penerapan model PjBL guru dapat lebih mudah 

dalam menyampikan materi pembelajaran secara efektif dan melibatkan 

siswa secara aktif saat belajar. Model PjBL memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Model PjBL memberikan peluang bagi siswa mengembangkan 

Kerjasama dalam kelompok belajar, serta kreatifitas siswa dalam 

memahami materi. oleh karena itu, Diharapkan siswa untuk lebih aktif 

selama mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan rasa 

kaingintahuan dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang berfokus pada penggunaan model PjBL dalam belajar 

dengan menggunakan variabel yang berbeda seperti tingkat motivasi 

belajar, tingkat kolaborasi dan masih banyak lagi. selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan indikator keberhasilan hasil belajar 

dengan memasukkan aspek afektif dan psikomotori sehingga tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif saja.  
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Lampiran 1 

Outline 
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Lampiran 2 

Lembar Wawancara Pra-Survey 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi Pra-Survey 
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Lampiran 4 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas III 

• Data hasil belajar kelas III Tahfiz MI Muhammadiyah Pekalongan 

 

• Data hasil belajar siswa kelas III Reguler MI Muhammadiyah 

Pekalongan 
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Lampiran 5 

Modul Ajar 
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Lampiran 6 

LKPD Kelompok Pertemuan 1-3 
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Lampiran 7 

Kisi-kisi Instrument Pretest dan Postest 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Tingkat Soal Bentuk Soal Jumlah 

Soal Mudah Sedang Sukar PG Uraian 

2. Mengidentifikasi 

perubahan wujud 

benda dengan 

benar. 

1. Siswa dapat 

menjelaskan 

terjadinya 

perubahan 

wujud benda 

atau zat (C2) 



 

  4 soal 

Memberikan 

contoh perubahan 

wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Siswa dapat 

menentukan 

contoh jenis 

perubahan 

wujud benda 

dikehidupan 

sehari-hari. 

C3) 

 

✓   
 3 

soal 

3. Menerapkan 

proses perubahan 

wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari -hari. 

 

3. Siswa dapat 

mengkaitan 

bentuk 

kegiatan 

perubahan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

(C4) 

 

 ✓   3 soal 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS.26 

Langkah-langkah pengujian uji validitas soal menggunakan SPSS.26 

 

1. Masukkan data pada data view 

 

2. Klik Analyze 

 

3. Pilih Correlate lalu klik Bivariate 
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4. Pindahkan data pada kolom variabels, lalu klik OK  

 

5. Data akan muncul pada halaman output 
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r.Tabel yang digunakan: 

 

 

 

 

 

r.Tabel yang digunakan ialah 

0,4132 dengan taraf 0,05  

df = (N-2) 

df = (23-2) 

     = 21 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS.26 

Langkah-langkah uji reliabilitas 

 

1. Klik Analyze 

 

2. Pilih Scale lalu klik Reliability Analysis 

 

3. Pindahkan data pada kolom items, lalu klik statistic 
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4. klik statistic 

 

5. Ceklis pada bagian scale if item deleted, lalu klik continue dan ok 

 

 
 

 

 
 

 

6. Hasil uji reliabilitas akan muncul pada halaman output 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Pengujian uji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

Langkah-langkah uji tingkat kesukaran: 

 

1. Klik Analyze 

 

2. Pilih Descriptive Statistic, lalu klik Frequencies 

 

3. Pindahkan data ke kolom Variables lalu klik statistic 
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4. Ceklis pada kolom Mean, lalu klik continue dan OK 

5. Hasil uji tingkat kesukaran soal akan muncul pada halaman output 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Daya beda 

Hasil pengujian uji daya beda soal dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

Langkah-langkah pengujian uji daya beda di SPSS: 

 

1. Klik Analyze 

 

2. Pilih Scale, lalu klik Reliability Analysis 

 

3. Pindahkan data pada kolom items, lalu klik statistic 
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4. Ceklis pada kolom item,scale, scale if item deleted lalu continue dan ok 

 

5. Hasil uji daya beda akan muncul pada halaman output 
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Lampiran 12  

Kisi-Kisi dan Rubik Penilaian Soal Pretest Posttest IPAS 
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Lampiran 13 

Hasil Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 
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Hasil Jawaban Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 

Hasil Jawaban Pretest Kelas Kontrol 
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Hasil Jawaban Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 15 

Hasil Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 
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Hasil Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 

 



166 
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Lampiran 16 

Hasil Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Hasil Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 17 

Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Eksperimen Nilai Ket Kelas Kontrol Nilai Ket 
1 Abdulbasit 65 T Abid 10 TT 
2 Adam 65 T Abyas 15 TT 
3 Aditya 45 TT Alzam 20 TT 
4 Affiza 0 TT Alika 85 T 
5 Aisha 15 TT Arrifa 0 TT 
6 Attaya 15 TT Arsyla 40 TT 
7 Azizah 85 T Diana 15 TT 
8 Clasisya 50 TT Fariz 20 TT 
9 Fadli 70 T Fatimah 60 TT 
10 Muhammad 65 T Fito 50 TT 
11 Rekenzio 20 TT Hafiz 35 TT 
12 Rakha 40 TT Hanindiya 15 TT 
13 Rayna 40 TT Latifa 15 TT 
14 Reynand 60 TT Lolyta 70 T 
15 Yuda 70 T Muhammad 65 T 
16 Ilham 25 TT Nadia 30 TT 
17 Naifa 15 TT Nafiza 45 TT 
18 Azel 25 TT Naufal 45 TT 
19    Nike 65 T 
20    Qinara 20 TT 
21    Rafa 15 TT 
22    Rexy 10 TT 
23    Saidah 20 TT 
24    Sangkara 10 TT 
25    Saqila 40 TT 
26    Shaqila 35 TT 
27    Sharefa 0 TT 
28    Ubaydillah 30 TT 

Jumlah 770 Jumlah 880 
Nilai Tertinggi 85 Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah  0 Nilai Terendah 0 
Nilai Rata-rata 42,77 Nilai Rata-rata 31,42 
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Lampiran 18 

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Eksperimen Nilai Ket Kelas Kontrol Nilai Ket 

1 Abdulbasit 90 T Abid 60 TT 

2 Adam 90 T Abyas 15 TT 

3 Aditya 70 T Alzam 35 TT 

4 Affiza 50 TT Alika 95 T 

5 Aisha 85 T Arrifa 20 TT 

6 Attaya 85 T Arsyla 70 T 

7 Azizah 95 T Diana 20 TT 

8 Clasisya 100 T Fariz 65 TT 

9 Fadli 80 T Fatimah 85 T 

10 Muhammad 75 T Fito 65 TT 

11 Rekenzio 90 T Hafiz 90 T 

12 Rakha 75 T Hanindiya 60 T 

13 Rayna 85 T Latifa 20 TT 

14 Reynand 90 T Lolyta 85 T 

15 Yuda 100 T Muhammad 85 T 

16 Ilham 80 T Nadia 60 TT 

17 Naifa 65 T Nafiza 75 T 

18 Azel 80 T Naufal 80 T 

19    Nike 70 TT 

20    Qinara 50 TT 

21    Rafa 70 T 

22    Rexy 65 T 

23    Saidah 45 TT 

24    Sangkara 60 TT 

25    Saqila 65 TT 

 26    Shaqila 75 T 

27    Sharefa 20 TT 

28    Ubaydillah 70 T 

Jumlah 1.485 Jumlah 1.725 

Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 50 Nilai Terendah 15 

Nilai Rata-rata 82,5 Nilai Rata-rata 61,60 
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Lampiran 19 

Kisi Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 20 

Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 21 

Kisi-kisi Lembar Dokumentasi 
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Lampiran 22 

Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas hasil dari Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen dan Kontrol 

menggunakan SPSS 26. Berikut ini Langkah-langkah pengujian uji normalitas: 

 

1. Klik Analyz 

 

2. Pilih Descriptive Statistic lalu klik Explore 

 

3. Pindahkan Variabel Pretest ke Dependent list, Lalu klik Plots 
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4. Ceklis pada Normality Plots with test. Klik continue lalu oke 

 

 

5. Hasil uji normalitas pretest akan muncul pada halaman output 
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Lampiran 23 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Pretest dan posttes Eksperimen dan Kontrol menggunakan SPSS 

26. Berikut ini Langkah-langkahnya: 

 

1. Klik Analyze 

 

2. Pilih Descriptive statistic dan klik explore 

 

3. Pindahkan Variabel hasil ke dependent list dan variabel kelas ke factor list 



199 

 

 
 

 

4. Klik Plots, ceklis Power Estimation lalu continue dan ok 

 

5. Hasil uji homogenitas akan muncul pada halaman output 

 

 

 

 

 

 



200 

 

 
 

Lampiran 24 

Hasil Uji T 

Pengujian uji T Independet t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. 

Berikut Langkah-langkah uji T: 

 

1. Klik Analyze 

 

2. Pilih Comper Means lalu klik Independent sampel t-test 

 

3. Pindahkan variabel hasil belajar ke test variabel dan variabel kelas pada 

grouping variabel 
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4. Klik Define Groups, group 1 untuk kelas eksperimen dan group 2 untuk 

kelas kontrol, klik continue lalu ok 

 

5. Hasill uji T akan muncul pada halaman output 
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Lampiran 25 

Hasil Uji N-Gain 

Perhitungan uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Berikut ini 

Langkah-langkah uji N-Gain: 

 

1. Klik Transfrom, lalu pilih Compute variabel untuk menghitung rumus 

 

2. Jika Nilai N-Gain sudah didapatkan, lalu klik Analyze 

 

3. Pilih Descriptive Statistic dan klik Explore 
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4. Pindahkan N-Gain persen pada dependent list, dan Kelas ke Factor list lalu 

klik ok 

 

 

5. Hasil Uji N-Gain akan muncul pada halaman output. 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar IPAS Kelas Eksperimen 18 82.50 12.515 2.950 

Kelas Kontrol 28 61.61 21.605 4.083 
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Lampiran 26 

Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 27 

Surat Balasan Izin Prasurvey 
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Lampiran 28 

Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 29 

Surat Tugas 
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Lampiran 30 

Surat Izin Research 
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Lampiran 31 

Surat Balasan Research 

 

 



210 

 

 
 

Lampiran 32 

Bukti Bebas Pustaka 
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Lampiran 33 

Bukti Bimbingan Proposal dan Skripsi 

 



212 

 

 
 

 

 



213 

 

 
 

 

 



214 

 

 
 

 



215 

 

 
 

 



216 

 

 
 

 

 



217 

 

 
 

 

 



218 

 

 
 

 

 



219 

 

 
 

 

 

 



220 

 

 
 

 



221 

 

 
 

 



222 

 

 
 

Lampiran 34 

Keterangan Lulus Uji Plagiasi 
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Lampiran 35 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Pengujian Soal Pretest dan Posttest dikelas 4 

 

 

 

 

Pengujian Soal Pretest dikelas Eksperimen (3 Tahfiz) 
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Pengujian Soal Pretest dikelas Kontrol (3 Reguler) 

 

 

 

 
 

 

Treatmen Kelas Eksperimen Pertemuan 1 

 

 

 
 

Treatmen Kelas Eksperimen Pertemuan 2 
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Treatmen Kelas Eksperimen Pertemuan 3 

  

  

Posttest Kelas Eksperimen (3 Tahfiz) 

  

 
 

Posttest Kelas Kontrol (3 Reguler) 
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